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ABSTRAK

APLIKASI KETERHUBUNGAN ANTAR MATAKULIAH
MENGGUNAKAN METODE ASOSIASI

Tugas Akhir ” Aplikasi Keterhubungan Antar Matakuliah Menggunakan Metode
Asosiasi” ini merupakan salah satu fitur atau aplikasi untuk mengetahui
matakuliah mana saja yang saling berkaitan atau berhubungan, sehingga dapat
membantu dosen dalam mengkaji ulang matakuliah yang berhubungan di
semester sebelumnya, serta matakuliah mana yang harus lebih diperkuat, agar

matakuliah yang saling bekaitan dapat lebih meningkat.

Pembuatan Aplikasi Keterhubungan Antar Matakuliah Menggunakan Metode
Asosiasi ini membutuhkan suatu Algoritma yang dapat menemukan frequent
itemsets yang dijalankan pada sekumpulan data. Algoritma yang digunakan adalah
Apriori. Aturan atau metode yang akan digunakan dalam pengolahan data
matakuliah adalah Association Rule. Aturan Association Rule berfungsi untuk
mengidentifikasi frequent itemset dan membentuk kaidah asosiasi dari itemset
tersebut. Frequent itemset adalah itemset yang memiliki frekuensi kemunculan
lebih dari nilai minimal support yang telah ditentukan sebelumnya atau
mempunyai itemset frequency > ®. Misalkan, ® = 4, itemset yang terjadi lebih
dari 4 disebut frequent. Adapun aplikasi pendukung yang digunakan dalam
pembuatan aplikasi ini adalah Microsoft Visual Basic dan Microsoft SQL Server
2000 serta menggunakan Visual Basic 6.0 (VB 6) sebagai bahasa

pemogramannya.

Kata Kunci: Association Rule, Apriori, Frequent itemset, Microsoft Visual Basic,
Microsoft SQL Server 2008, Visual Basic 6.0.

Vi



ABSTRACT

Application of Connectedness between Courses using Association
Method

This Final Project “Application of Connectedness between Courses using
Association Method” is one of the features or applications to determine which
courses that inter-related or associated, so that it can help lecturer in reviewing
related courses in previous semesters, and which subjects should be further
strengthened, so inter-related courses can be further increased.

Making this Application of Connectedness between Courses using Association
Method requires an algorithm that can find frequent itemsets that can be run on a
set of data. The algorithm is Apriori. The rules or methods to be used in the course
of data processing is Association Rule. Association Rule function to identify
frequent itemset and establish rules of the itemset association. Frequent itemset is
a itemset which has a frequency of occurrence over the value of predetermined
minimal support or which has itemset frequency > ®. Example, ® = 4, itemset

that occurs more than 4 called frequent.

As for supporting applications that are used in making application are Microsoft
Visual Basic dan Microsoft SQL Server 2000 and using Visual Basic 6.0 (VB 6)

as programming language.

Keyword: Association Rule, Apriori, Frequent itemset, Microsoft Visual Basic,
Microsoft SQL Server 2008, Visual Basic 6.0.
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ABSTRAK

APLIKASI KETERHUBUNGAN ANTAR MATAKULIAH
MENGGUNAKAN METODE ASOSIASI

Tugas Akhir ” Aplikasi Keterhubungan Antar Matakuliah Menggunakan Metode
Asosiasi” ini merupakan salah satu fitur atau aplikasi untuk mengetahui
matakuliah mana saja yang saling berkaitan atau berhubungan, sehingga dapat
membantu dosen dalam mengkaji ulang matakuliah yang berhubungan di
semester sebelumnya, serta matakuliah mana yang harus lebih diperkuat, agar

matakuliah yang saling bekaitan dapat lebih meningkat.

Pembuatan Aplikasi Keterhubungan Antar Matakuliah Menggunakan Metode
Asosiasi ini membutuhkan suatu Algoritma yang dapat menemukan frequent
itemsets yang dijalankan pada sekumpulan data. Algoritma yang digunakan adalah
Apriori. Aturan atau metode yang akan digunakan dalam pengolahan data
matakuliah adalah Association Rule. Aturan Association Rule berfungsi untuk
mengidentifikasi frequent itemset dan membentuk kaidah asosiasi dari itemset
tersebut. Frequent itemset adalah itemset yang memiliki frekuensi kemunculan
lebih dari nilai minimal support yang telah ditentukan sebelumnya atau
mempunyai itemset frequency > ®. Misalkan, ® = 4, itemset yang terjadi lebih
dari 4 disebut frequent. Adapun aplikasi pendukung yang digunakan dalam
pembuatan aplikasi ini adalah Microsoft Visual Basic dan Microsoft SQL Server
2000 serta menggunakan Visual Basic 6.0 (VB 6) sebagai bahasa

pemogramannya.

Kata Kunci: Association Rule, Apriori, Frequent itemset, Microsoft Visual Basic,
Microsoft SQL Server 2008, Visual Basic 6.0.



ABSTRACT

Application of Connectedness between Courses using Association
Method

This Final Project “Application of Connectedness between Courses using
Association Method” is one of the features or applications to determine which
courses that inter-related or associated, so that it can help lecturer in reviewing
related courses in previous semesters, and which subjects should be further
strengthened, so inter-related courses can be further increased.

Making this Application of Connectedness between Courses using Association
Method requires an algorithm that can find frequent itemsets that can be run on a
set of data. The algorithm is Apriori. The rules or methods to be used in the course
of data processing is Association Rule. Association Rule function to identify
frequent itemset and establish rules of the itemset association. Frequent itemset is
a itemset which has a frequency of occurrence over the value of predetermined
minimal support or which has itemset frequency > ®. Example, ® = 4, itemset

that occurs more than 4 called frequent.

As for supporting applications that are used in making application are Microsoft
Visual Basic dan Microsoft SQL Server 2000 and using Visual Basic 6.0 (VB 6)

as programming language.

Keyword: Association Rule, Apriori, Frequent itemset, Microsoft Visual Basic,
Microsoft SQL Server 2008, Visual Basic 6.0.



BAB | Pendahuluan

.1 Latar Belakang

Mata kuliah merupakan sesuatu yang wajib di ambil oleh setiap mahasiswa. Terdapat
begitu banyak mata kuliah yang ada pada setiap Perguruan Tinggi. Setiap mata kuliah
mempunyai Garis-Garis Besar Program Perkuliahan (GBPP). Di dalam GBPP

terdapat item prasyarat, yang berisi prasyarat pengambilan mata kuliah.

Munculnya prasyarat tersebut karena adanya matakuliah yang saling bergantungan
hingga saling mempengaruhi, maka dari itu digunakan prasyarat pengambilan

matakuliah guna untuk meningkatkan prestasi dalam perkuliahan dan pengajaran.

Contoh kasus prasyasrat pengambilan matakuliah :

Setelah mahasiswa mengikuti mata kuliah Proyek Akhir 1 pada semester 2,
selanjutnya mahasiswa akan mengikuti mata kuliah Proyek Akhir 2 pada semester 4,
ada pun prasyarat yang harus dipenuhi untuk mengikuti mata kuliah Proyek Akhir 2
pada semester 4 adalah mahasiswa telah mengikuti mata kuliah semester 1 sampai

dengan semester 3 dan sedang atau pernah mengikuti mata kuliah semester 4.

Saat ini mata kuliah yang dimiliki setiap Perguruan Tinggi terus bertambah, oleh
karena itu diperlukan sebuah aplikasi yang mampu untuk menggali keterhubungan
antar matakuliah tersebut agar mempermudah sistem pengajaran dan dapat
meningkatkan nilai pada mahasiswa. Selama ini penentuan keterhubungan antar mata
kuliah program studi Teknik Informatika Politeknik Negeri Batam di lakukan dengan

cara melihat isi materi dan berdiskusi sesama dosen.

Tugas akhir ini membahas bagaimana cara mengetahui matakuliah yang saling
berkaitan. Untuk mengetahuinya dapat di lakukan dengan cara menganalisa data-data
nilai mahasiswa yang telah lulus dan sub pokok bahasan di setiap mata kuliah yang
ada, untuk dijadikan bahan penelitian. Pendeteksian mengenai data sub pokok
bahasan yang isinya berkemungkinan sama dengan beberapa matakuliah lain, dan
dapat di uji dengan data-data nilai mahasiswa yang masing-masing mata kuliah

memiliki nilai yang sama. Proses pencarian hubungan antar item data ini diambil dari



suatu basis data relasional. Proses tersebut menggunakan algoritma apriori, yang

berfungsi untuk membentuk kombinasi item yang mungkin muncul bersamaan.

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk menetapkan pola pola
informasi penting yang ada pada seluruh nilai mahasiswa tahun ajaran 2007 melalui
penggunaan asosiatif untuk analisa penetapan keterhubungan antar matakuliah
berdasarkan dari nilai mahasiswa. Pencarian ketentuan tersebut ialah dari banyak
jumlah mahasiswa yang mendapatkan nilai B pada mata kuliah Databasel disemester
1 dan nilai A pada matakuliah Database2 disemester 2, dapat di simpulkan bahwa
Databasel dan Database2 memiliki keterkaitan karena pada kedua matakuliah tersebut

sama sama memiliki nilai yang baik pada semester yang berbeda.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada Tugas Akhir ini adalah bagaimana mencari keterhubungan
mata kuliah berdasarkan sub pokok bahasan pada setiap mata kuliah dan nilai

mahasiswa, dalam rangka menentukan prasyarat pengambilan mata kuliah.

1.3 Batasan Masalah

Adapun batasan masalah pada Tugas Akhir ini, adalah :

1. Hanya menggunakan data mahasiswa program studi Teknik Informatika.
2. Hanya menangani angkatan tahun 2007.

3. Menggunakan kurikulum tahun 2005 dan 2009.
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Hanya memproses mata kuliah khusus pada prodi Informatika.

1.4  Tujuan

Tujuan dalam pembuatan Tugas Akhir ini, adalah :

1. Mengetahui matakuliah mana saja yang saling berkaitan atau berhubungan,
sehingga dapat membantu dosen dalam mengkaji ulang matakuliah yang
berhubungan di semester sebelumnya.

2. Mengetahui matakuliah mana yang harus lebih diperkuat, agar matakuliah yang
saling bekaitan dapat lebih meningkat.

3. Dapat mengecek ketentuan prasyarat dalam pengambilan matakuliah yang terkait.

2



1.5 Sistematika Penulisan
Laporan ini terdiri dari 5 Bab dengan rincian sebagai berikut:

Bab 1 Pendahuluan, berisi tentang latar belakang permasalahan, tujuan, batasan
masalah dan ikhtisar buku yang digunakan dalam penyusunan laporan ini.

Bab 2 Landasan Teori, berisi tentang deskripsi studi kasus dan penjelasan secara
rinci tentang istilah-istilah yang digunakan.

Bab 3 Analisis, berisi analisis dan deskripsi perancangan studi kasus.

Bab 4 Perancangan, berisi tentang deskripsi data, dekomposisi fungsional modul,
spesifikasi hubungan antar layar dan struktur menu

Bab 5 Implementasi dan Pengujian, berisi tentang pembuatan aplikasi yang dapat
dijalankan di lingkungan operasional serta mengetahui apakah aplikasi
tersebut dapat melakukan fungsi-fungsi sesuai dengan deskripsi perencanaan.

Bab 6 Kesimpulan dan saran, berisi kesimpulan dari hasil analisis dan uji coba yang
dibuat dan saran untuk penggunaan hasil analisis.



BAB Il Landasan Teori

Pada bab ini berisi tentang teori-teori yang berkaitan dengan Tugas Akhir, juga
penjelasan-penjelasan yang digunakan untuk membantu dalam pembuatan Tugas
Akhir.

1.1 Data Mining

Data mining merupakan proses penemuan pola yang merupakan salah satu tahap
dalam proses penemuan pengetahuan atau yang sering disebut Knowledge Discovery
in Database (KDD). Dalam KDD secara garis besar terdapat tiga tahap yaitu
preprocessing, process (data mining), dan post processing. Data mining merupakan
proses utama dalam KDD. Mengacu pada gold mining (menambang emas), data

mining seharusnya lebih tepat disebut sebagai information mining®.

Data mining merupakan proses penemuan pola-pola tertentu yang terdapat dalam
sebuah data atau basis data yang sangat besar, untuk memperoleh informasi yang
sangat berguna. Jenis atau teknik data mining diterapkan setidaknya dalam 3 hal yaitu
asosiasi, klasifikasi, dan clustering. Asosiasi adalah mencari pola hubungan yang
terdapat pada data atau basis data, sedangkan Kklasifikasi dan clustering lebih
cenderung menemukan pola-pola untuk pengelompokkan. Pada pembuatan Tugas
Akhir ini akan difokuskan pada teknik asosiasi terutama dalam hubungannya untuk

mencari keterhubungan antar mata kuliah.

Data Mining adalah salah satu bidang yang berkembang pesat karena besarnya
kebutuhan akan nilai tambah dari database skala besar yang makin banyak
terakumulasi sejalan dengan pertumbuhan teknologi informasi. Definisi umum dari
Data Mining adalah serangkaian proses untuk menggali nilai tambah berupa
pengetahuan yang selama ini tidak diketahui secara manual dari suatu kumpulan

data?.

Data Mining adalah proses pencarian otomatis terhadap pola dalam data dalam jumlah
besar dengan menggunakan perangkat seperti klasifikasi, penggugusan (clustering),
dan lain-lain. Penambangan data adalah suatu topik yang kompleks dan berpautan
dengan berbagai bidang inti seperti ilmu komputer dan memberikan nilai tambah dari


http://id.wikipedia.org/wiki/Pola
http://id.wikipedia.org/wiki/Data
http://id.wikipedia.org/wiki/Klasifikasi
http://id.wikipedia.org/wiki/Ilmu_komputer

teknik komputasi lain seperti statistika, pengambilan informasi, pembelajaran mesin,

dan pengenalan pola®.

Data mining juga dikenal sebagai Knowledge Discovery database (KDD) , merupakan
salah satu bidang yang berkembang pesat karena besarnya kebutuhan akan nilai
tambah dari database skala besar yang makin banyak terakumulasi sejalan dengan
pertumbuhan teknologi informasi. Secara umum, data mining dapat didefinisikan
sebagai suatu rangkaian proses untuk menggali nilai tambah berupa ilmu pengetahuan
yang selama ini tidak diketahui secara manual dari suatu kumpulan data”.

Pada dasarnya ada tiga langkah utama dalam melakukan data mining, yaitu :

1. Mendeskripsikan data, yakni menyimpulkan atribut statistik seperti rata-rata dan
standard deviasi, mereview secara visual menggunakan grafik dan diagram, serta
mencari hubungan-hubungan potensial antar variabel seperti, nilai-nilai yang
seringkali keluar bersamaan.

2. Membangun model perkiraan berdasarkan pola-pola yang ditemukan pada

langkah sebelumnya.

3. Menguji model di luar sampel asli. Sebuah model yang baik tidak harus sama
persis dengan kenyataan sebenarnya, akan tetapi bisa menjadi panduan yang

berguna untuk mengerti bisnis Kita.

Untuk melakukan hal di atas maka dibutuhkan suatu program yang dapat
menampilkan pola dan keteraturan dalam data, sehingga pola-pola tersebut dapat

digunakan untuk melakukan prediksi.

Ada sekumpulan orang yang menganggap data mining sebagai sinonim dari KDD.
Tetapi ada juga yang menganggap data mining adalah salah satu langkah khusus
dalam proses KDD, yaitu aplikasi dari algoritma spesifik untuk mengekstrak pola
(atau model) dari data. Selengkapnya, langkah-langkah dalam KDD ada pada gambar
1.1
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Gambar 11.1 Proses Data Mining dalam Menemukan Pengetahuan

Keterangan :

1. Seleksi
Seleksi data adalah data dari sekumpulan data operasional perlu di lakukan
sebelum tahap pengembalian informasi dalam KDD dimulai. Data hasil seleksi
yang akan digunakan untuk proses data mining, disimpan dalam suatu berkas,
terpisah dari basis data operasional.

2. Proses Pembersihan
Sebelum proses data mining dapat dilaksanakan, perlu dilakukan proses
pembersihan pada data yang menjadi fokus KDD. Proses pembersihan
mencakup antara lain membuang duplikasi data, memeriksa data yang tidak
konsisten, dan memperbaiki kesalahan pada data, seperti kesalahan cetak
(tipografi). Juga di lakukan proses memperkaya data yang sudah ada, dengan
data atau informasi lain yang relevan dan diperlukan untuk KDD.

3. Pengubahan Data
Pengubahan data adalah proses pengubahan data yang telah di pilih, sehingga
data tersebut sesuai dengan proses data mining.

4.  Data Mining
Data Mining adalah proses mencari pola atau informasi menarik dalam data
terpilih dengan menggunakan teknik atau metode tertentu. Teknik, metode, atau
algoritma dalam data mining sangat bervariasi. Pemilihan metode atau
algoritma yang tepat sangat bergantung pada tujuan dan proses KDD secara
keseluruhan.

5.  Proses Menampilkan Hasil Evaluasi



Pola informasi yang dihasilkan dari proses data mining perlu ditampilkan dalam
bentuk yang mudah dimengerti oleh pihak yang berkepentingan. Tahap ini
merupakan bagian dari proses KDD yang disebut interpretation. Tahap ini
mencakup pemeriksaan apakah pola atau informasi yang ditemukan

bertentangan dengan fakta yang ada sebelumnya®.

Data mining dalam penerapannya merupakan penggabungan dari berbagai bidang
ilmu, diantaranya adalah sistem basis data, statistik, sistem cerdas, pembelajaran

mesin, pengenalan pola, dan visualisasi.

Gambar 11.2 Penerapan datamining dari berbagai berbagai disiplin ilmu

Bidang sistem data merupakan prasayarat utama data mining. Hali ini disebakan
karena pada umumnya data mining dikembangkanan untuk sistem basis data skala
besar. Data Warehousing yang merupakan data pre-procesing banyak diterapakan
melalui penggunaan SQL dan store procedure yang kemudian menjadi semacam
fungsi yang disebut Data Mining QueryLanguage (DMQL), sebagai contoh pada
produk SQL Server dan Oracle.

11.1.1 Fungsi Data Mining

Kebutuhan akan data mining semakin dirasakan dalam berbagai bidang. Data mining
bersifat dependen terhadap aplikasi terkait, ini berarti untuk aplikasi basis data yang
berbeda, maka teknik data mining yang digunakannya mungkin juga akan berbeda.
Hal ini dikarenakan terdapat kelebihan dan kekurangan dari masing-masing metode
pencarian informasi, sehingga Kkita harus menyesuaikan antara keperluan dan
kebutuhan akan informasi dengan penerapan teknik pencarian yang akan digunakan.

Pada data mining dapat menjalankan fungsi-fungsi berikut :



1. Deskripsi
Pola dan trend data sering dideskripsikan. Deskripsi tersebut sangat membantu
dalam menjelaskan pola dan trend yang terjadi. Model data mining harus
setransparan mungkin, dimana hasilnya dapat mendeskripsikan pola dengan jelas.

2. Estimasi
Estimasi mirip dengan Klasifikasi kecuali variabel target-nya numerik ketimbang
kategorikal. Model yang dibangun menggunakan record yang lengkap, yang
menyediakan nilai variabel target dan predictor. Untuk observasi yang baru,
estimasi nilai variabel target ditentukan, berdasarkan nilai-nilai predictor.

3. Prediksi
Prediksi mirip dengan klasifikasi dan estimasi, kecuali dalam prediksi, hasil
terjadi di masa datang.

4. Klasifikasi
Dalam Klasifikasi, variabel target-nya merupakan kategorikal. Model data mining
memeriksa set record yang besar, tiap record mempunyai informasi variabel
target dan set input atau variabel predictor.

5. Clustering
Clustering merupakan pengelompokkan record, observasi, atau kasus ke dalam
kelas-kelas objek yang mirip. Clustering berbeda dengan klasifikasi dimana
dalam clustering tidak terdapat variabel target. Clustering mencoba
menyegmentasi seluruh set data ke dalam subgroup atau cluster yang relatif
homogen, dimana kemiripan antar record dalam cluster dimasikimasi dan
kemiripan record di luar cluster diminimasi.

6. Asosiasi
Asosiasi merupakan suatu tugas untuk menemukan atribut-atribut yang “terjadi”
bersamaan. Tugas asosiasi mencoba untuk menemukan aturan untuk
mengkuantifikasi hubungan antara dua atau lebih atribut. Aturan asosiasi
berbentuk “If antecedent, then consequent”, bersama-sama dengan ukuran

support dan confidence yang berhubungan dengan aturan®.

11.1.2 Keterbatasan Data Mining

Data mining tidak secara otomatis mengamati apa yang terjadi pada database, lalu

mengirimkan laporan ketika terdapat pola-pola menarik. Penggunaan data mining



tetap saja mengharuskan kita untuk mengerti data yang kita miliki dan mengerti
metode-metode analisis data. Data mining membantu analis untuk menemukan pola
dan relasi data. Akan tetapi, tidak secara langsung mengatakan nilai dari pola tersebut.
Lebih jauh lagi, pola-pola yang tidak ditemukan melalui data mining harus

diverifikasi kembali dalam dunia nyata.

Perlu diingat bahwa hubungan prediktif yang ditemukan melalui data mining tidak
selalu merupakan sebab dari suatu prilaku atau tindakan. Suatu perusahaan bisa saja
mengambil keuntungan dari pola ini dengan menargetkan pemasaran kepada orang-
orang yang memenuhi pola tersebut. Tapi tetap saja perusahaan tersebut tidak boleh
mengasumsikan bahwa hanya faktor inilah yang menyebabkan mereka membeli

produk perusahaan tersebut.

1.2 Asosiasi

11.2.1 Association Rule

Association Rule merupakan teknik data mining untuk mencari pola hubungan dalam
data atau basis data. Yang paling populer adalah Market Basket Analysis (MBA).
Market Basket Analysis adalah salah satu teknik pemodelan data mining, berdasarkan
teori dimana jika pelanggan pada sebuah toko yang biasanya membeli barang X, akan
membeli barang Y dan seterusnya. Untuk dapat lebih memahami tentang Market
Basket Analysis kita perlu membayangkan isi sebuah keranjang belanja seorang
pengunjung/pelanggan pada saat berbelanja di supermarket, seperti yang terlukis pada

gambar berikut:

Dodam koranping  bobngo ni, poengunung
membel js jeruk, psang, deerpn, parbersh
pndaeh, dan enam kakbng soda
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Apakah pesmbersd podala turut dbel
bersamenn dengan
deknen dan us peuk
yang sedang dbek bersama 7

Gambar 11.3 Market Basket Analysis (MBA)



Dengan memanfaatkan market basket analysis, kita akan mendapatkan pengetahuan
tentang produk apa yang dibeli pelanggan (what), produk apa saja (which) yang sering
dibeli secara bersama-sama dan berpeluang untuk dipromosikan, siapakah mereka
(who) dan mengapa mereka melakukan suatu pembelian (why).

Proses market basket analysis dimulai dengan transaksi yang terdiri dari satu/lebih
penawaran produk/jasa dan beberapa informasi dasar suatu transaksi. Hasil dari
market basket analysis adalah berwujud aturan assosiasi (association rules). Berikut

contoh transaksi untuk association analysis.

Tabel 11.1 Transaksi Menggunakan Association Analysis

Trans | Itemset
1 AB.E

2 B.D

3 B.C

4 ABD

5 AC

6 B.C

7 AC

8 AB.CE
9 AB.C

Dalam association analysis itemset merupakan kumpulan nol atau lebih item. Pada
contoh tabel di atas diumpamakan itemset adalah barang yang dibeli pada toko
tersebut, trans adalah kode transaksi. Pada tabel tersebut dapat dilihat pada transaksi 1
yang dibeli adalah barang A,B, dan E. Transaksi 2 yang dibeli adalah B dan D,
demikian seterusnya. Asociation analysis akan melakukan analisis hubungan dengan

aturan tertentu sering disebut sebagai association rule.

Sebagai contoh pada tabel tersebut, pembeli yang biasanya membeli barang A dan B
akan membeli barang C. Aturan ini dapat ditulis {A,B}>{C}.
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Metodologi dasar analisis asosiasi terbagi menjadi dua tahap :
Analisa pola frekuensi tinggi
Tahap ini mencari kombinasi item yang memenuhi syarat minimum dari nilai

support dalamdatabase. Nilai support sebuah item diperoleh dengan rumus 1 berikut:

Jumlah transalksi mengandung A
Total Transaksi

Support(A) =

sedangkan nilai support dari 2 itemdiperoleh dari rumus 2 berikut :

Jumlah transaksi mengandung A dan B

Support(4,B)=P(4n B)=
& Total Transaksi
Keterangan dari Rumus Support di atas:
Nilai yang berinitial A dan B adalah jumlah nilai yang mulcul bersamaan.
Total transaksi adalah total mahasiswa yang ada di poloteknik negeri batam tahun
ajaran 2007.

Pembentukan aturan assosiatif
Setelah semua pola frekuensi tinggi ditemukan, barulah dicari aturan assosiatif
yang memenuhi syarat minimum untuk confidence dengan menghitung confidence

aturan assosiatif A » B Nilai confidence dari aturan A»> B diperoleh dari rumus 3

berikut:

Jumlah transaksi mengandung A dan B

Confidence = P(B| 4) = :
Jumlah Transaksi mengandung A

Dengan rumus tersebut maka support yang di dapat dari hubungan s(A,B—+C) adalah:
2/9 = 0,22. Sedangkan nilai confidence yang diperoleh adalah c¢(A,B—+C) 2/4 = 0,5.
Nilai 2 pada support diperoleh dari itemset A,B,C berjumlah 2 yaitu pada trans 8 dan
9, jumlah keseluruhan trans adalah 9. Sedangkan 2 pada confidence sama seperti pada
support, 4 diperoleh dari jumlah A,B yaitu pada trans 1,4,8, dan 9. Dari perolehan
tersebut, kita dapat membuat aturan persentasi yang diinginkan untuk menentukan
kepastian asosiasinya. Paling baik adalah apabila nilai support maupun confidence

tinggi’.
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Secara umum association rule mining dapat dikatakan sebagai proses dua tahap,

yaitu :

1. Menemukan atau mencari semua itemset yang sering muncul atau sering disebut
dengan frequent itemsets, itemset yang dimaksud adalah itemset yang memenuhi

minimal support.

2. Hasilkan association rule yang strong dari itemset, rule ini harus memenuhi
minimal support dan minimal confidence, seperti ABCD dan AB adalah frequent,
maka didapatkan aturan AB > CD jika rasio dari support(ABCD) terhadap
support(AB) sedikitnya sama dengan minimum confidence. Aturan ini memiliki

minimum support karena ABCD adalah frequent.

Tahapan besar dari proses asosiasi adalah mengidentifikasi frequent itemset dan
membentuk kaidah asosiasi dari itemset tersebut. Frequent itemset adalah itemset
yang memiliki frekuensi kemunculan lebih dari nilai minimal support yang telah
ditentukan sebelumnya atau mempunyai itemset frequency > ®. Misalkan, ® = 4,
itemset yang terjadi lebih dari 4 disebut frequent. Notasi set of frequent k-itemsets
adalah F,.

Kaidah asosiasi digunakan untuk menggambarkan hubungan antar item pada tabel
data transaksional ataupun data relasional. Tapi semakin berkembangnya teknologi
komputer di dunia industri, semakin pesat pula perkembangan ukuran data yang
dihasilkan. Sedangkan pada data yang besar, proses pencarian frequent itemset
sangatlah sulit. Dari kondisi tersebut, maka dalam Tugas Akhir ini akan menggunakan

algoritma Apriori untuk mencari large itemset dari sebuah basis data.

1.3  Algoritma Apriori

Algoritma Apriori bertujuan untuk menemukan frequent itemsets dijalankan pada
sekumpulan data. Pada iterasi ke-k, akan ditemukan semua itemsets yang memiliki k
items, disebut dengan k-itemsets. Tiap iterasi berisi dua tahap. Tahap pertama adalah
menghasilkan kandidat, di mana himpunan dari semua frequent (k- 1) itemsets, Fk-1,
ditemukan dalam iterasi ke-(k-1), digunakan untuk menghasilkan kandidat itemsets
Ck. Prosedur hasil kandidat memastikan bahwa Ck adalah superset dari himpunan

semua frequent k-itemsets. Fk merepresentasikan himpunan dari frequent k-itemsets,
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dan Ck adalah himpunan kandidat k-itemsets (yang potensial untuk menjadi frequent

itemsets).

Contoh llustrasi Algoritma Apriori

ltemset | sw Itemset | sup
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Tid [tems C_r B} 2 l L) Z
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Gambar 11.4 Contoh Algoritma Apriori

Dari ilustrasi di atas dapat dijelaskan bahwa:

1.

Tabel pertama ialah tabel transaksi, dimana dari data tersebutlah Kkita dapat

menghitung jumlah support.

Calon pertama (Cz1), item yang memenuhi nilai minimum support akan digunakan

untuk iterasi berikutnya, sedangkan yang tidak memenuhi nilai minimum

support akan dieliminasi dari data tersebut.

Pada tabel L1 adalah hasil yang memenuhi nilai minimum support.

Selanjutnya C2, langkah untuk menemukan frequent 2-itemset dengan melakukan
kombinassi dari item yang memenuhi minimum support pada iterasi

sebelumnya.

Selanjutnya penyeleksian 2-itemset, dilakukan untuk mengetahui itemset apa saja
yang frequent. Sedangkan yang tidak frequent atau tidak memenuhi nilai

minimum support akan dieliminasi.

Pada tabel L2 adalah hasil kombinasi 2-itemset yang memenuhi nilai minimum
support.
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7. Selanjutnya Cs, Iterasi ini dilakukan karena masih memungkinkan untuk

dilakukan kombinasi menjadi 3-itemset. Hal ini bertujuan untuk mengetahui

seberapa besar asosiasi antar 3-itemset dalam data tersebut.

8. lterasi ini akan berhenti jika sudah tidak ada kombinasi yang memenuhi
minimum support. Dari hasil iterasi kombinasi terakhir pada 3-itemset,
didapatkan itemset dengan frekuensi tertinggi.

I1.4 Visual Basic

11.4.1 Pengertian Visual Basic

Microsoft Visual Basic (sering disingkat sebagai VB) merupakan sebuah bahasa
pemrograman yang menawarkan Integrated Development Environment (IDE) visual
untuk membuat program perangkat lunak berbasis sistem operasi Microsoft Windows
dengan menggunakan model pemrograman (COM). Visual Basic merupakan turunan
bahasa pemrograman BASIC dan menawarkan pengembangan perangkat lunak
komputer berbasis grafik dengan cepat. Beberapa bahasa skrip seperti Visual Basic for
Applications (VBA) dan Visual Basic Scripting Edition (VBScript), mirip seperti

halnya Visual Basic, tetapi cara kerjanya yang berbeda.

Visual Basic merupakan bahasa yang mendukung Pemrograman berorientasi objek,
namun tidak sepenuhnya, Beberapa karakteristik obyek tidak dapat dilakukan pada
Visual Basic, seperti Inheritance tidak dapat dilakukan pada class module,
polymorphism secara terbatas bisa dilakukan dengan mendeklarasikan class module

yang memiliki Interface tertentu, Visual Basic (VB) tidak bersifat case sensitif.

Para programmer dapat membangun aplikasi dengan menggunakan komponen-
komponen yang disediakan oleh Microsoft Visual Basic Program-program yang
ditulis dengan Visual Basic juga dapat menggunakan Windows API, tapi
membutuhkan deklarasi fungsi luar tambahan. Dalam pemrograman untuk bisnis,
Visual Basic memiliki pangsa pasar yang sangat luas. Dalam sebuah survey yang
dilakukan pada tahun 2005, 62% pengembang perangkat lunak dilaporkan
menggunakan berbagai bentuk Visual Basic, yang diikuti olen C++, JavaScript, C#,

dan Java®.
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11.4.2 Sejarah Visual Basic

Microsoft Visual Basic (sering disingkat sebagai VB saja) merupakan sebuah bahasa
pemrograman yang bersifat event driven dan menawarkan Integrated Development
Environment (IDE) visual untuk membuat program aplikasi berbasis sistem operasi
Microsoft Windows dengan menggunakan model pemrograman Common Object
Model (COM). Visual Basic merupakan turunan bahasa BASIC dan menawarkan
pengembangan aplikasi komputer berbasis grafik dengan cepat, akses ke basis data
menggunakan Data Access Objects (DAO), Remote Data Objects (RDO), atau
ActiveX Data Object (ADO), serta menawarkan pembuatan kontrol ActiveX dan
objek ActiveX. Beberapa bahasa skrip seperti Visual Basic for Applications (VBA)
dan Visual Basic Scripting Edition (VBScript), mirip seperti halnya Visual Basic,

tetapi cara kerjanya yang berbeda.

Visual Basic yang sekarang digunakan oleh jutaan programmer adalah berawal dari
sebuah Bahasa pemrograman yang diciptakan oleh Prof. Jhon Kemeny dan Thomas
Kurtz pada tahun 1964 dengan nama BASIC yang kepanjangan dari Beginner All
Purpose Symbolic Intruction Code. Bahasa BASIC ini tergolong bahasa pemrograman

yang paling mudah dipelajari.

Bill Gates, pendiri Microsoft, memulai bisnis software-nya dengan mengembangkan
interpreter bahasa Basic untuk Altair 8800, untuk kemudian ia ubah agar dapat
berjalan di atas IBM PC dengan sistem operasi DOS. Perkembangan berikutnya ialah
diluncurkannya BASICA (basic-advanced) untuk DOS. Setelah BASICA, Microsoft
meluncurkan Microsoft QuickBasic dan Microsoft Basic (dikenal juga sebagai Basic

Compiler).

Visual Basic merupakan bahasa yang mendukung OOP, namun tidak sepenuhnya.
Beberapa karakteristik obyek tidak dapat dilakukan pada Visual Basic, seperti
Inheritance tidak dapat dilakukan pada class module. Polymorphism secara terbatas
bisa dilakukan dengan mendeklarasikan class module yang memiliki Interface

tertentu. Visual Basic (VB) tidak bersifat case sensitif.

Dan pada tahun 1975, Microsoft yang dipimpin oleh Bill Gate ini, mengembangkan

bahasa BASIC ini dengan mengeluarkan produk pertamanya yang bernama Microsoft
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Basic dimana versi yang terkenal saat itu adalah Quick Basic. Quick Basic menjadi
bahasa BASIC yang paling terkenal saat itu karena sudah adanya interpreter
didalamnya yang berfungsi untuk menjalankan kode-kode yang ditulis dengan Quick
Basic.

Lalu pada tahun 1987, Microsoft mengeluarkan satu produk lagi yang sangat populer
yaitu Visual Basic versi 1.0. Visual Basic versi 1.0 ini sangat populer karena bahasa
pemrograman ini menggunakan GUI dalam pengembangannya. Lingkungan grafis
yang user friendly membuat para programmer saat itu banyak beralih ke Visual Basic.

Pada tahun 1992 Visual Basic versi 2.0 dirilis untuk meningkatkan dan memperbaiki

kinerja dari Visual Basic versi 1.0.

Pada tahun 1993 Microsoft mengeluarkan kembali versi terbaru dari Visual Basic ini
yakni Visual Basic 3.0. Pada versi ini sudah banyak yang ditambahkan kedalam
lingkungan grafisnya (GUI) diantaranya adanya kontrol data yang berfungsi untuk
mengakses database, dan juga sudah tersedia Jet Engine versi 1.1 yang digunakan

sebagai tool koneksi database melalui DAO (Data Access Object).

Pada tahun 1995 Visual Basic 4.0 dirilis. Pada versi ini sudah dimasukkan teknologi
OLE (Object Linking Embedding) serta kemampuan untuk membuat control sendiri
(OCX). Dalam versi ini juga dikenalkan teknologi akses database dengan RDO
(Remote Data Object) yang menggantikan DAO. Dimana RDO dalam mengakses
database lebih cepat dibanding dengan DAOQ. Dan diversi ini ODBC diperkenalkan.

Pada tahun 1997 Visual Basic 5.0 dirilis dengan memasukkan teknologi baru yang
mendukung COM serta memungkinkan membuat kontrol ActiveX sendiri ataupun
DLL. Dan diversi ini performance pengembangannya jauh lebih baik daripada versi-

versi sebelumnya

Pada tahun 1998 Visual Basic 6.0 dirilis dengan teknologi yang lebih ditingkatkan
lagi khususnya dalam mengakses SQL Server. Dan salah satu teknologi yang di usung
pada versi ini adalah ADO (ActiveX Data Object). ADO dirancang untuk
meningkatkan kinerja dalam mengakses database pada perusahan besar. Dimulai

dengan versi ADO v.2.0 sampai sekarang ADO v.2.8.
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Pada tahun 2002 Visual Basic.Net (VB 7) dirilis dengan hanya mencoba versi

pertama. NET adalah berpendapat bahwa bahasa ini sangat kuat tetapi menggunakan

bahasa yang sangat berbeda dengan bahasa sebelumnya, dengan kekurangan dalam

berbagai bidang, termasuk runtime-nya adalah 10 kali lebih besar dari paket runtime

VB6 serta peningkatan penggunaan memori.

Pada tahun 2003 Visual Basic.Net (VB 7.1) dirilis dengan menggunakan NET

framework versi 1.1°.

11.4.3 Kelebihan Menggunakan Visual Basic

Pemrograman Visual Basic memiliki banyak keunggulan dibandingkan dengan

software / bahasa pemrograman yang lain. Berikut beberapa keunggulan dari

Pemrograman Visual Basic :

1.

10.
11.
12.
13.

belajar dan kurva pengembangan lebih pendek dari bahasa pemrograman lain,
seperti C / C + +, Delphi atau PowerBuilder meskipun.

Menghilangkan kompleksitas dari panggilan fungsi APl Windows, karena banyak
fungsi ini telah "tertanam™ ke dalam sintaks Visual Basic.

Cocok untuk mengembangkan aplikasi / program yang "Rapid Application
Development".

Hal ini juga sangat cocok untuk membuat program / aplikasi bisnis.

Digunakan oleh hampir setiap keluarga Microsoft Office sebagai bahasa makro
nya, segera akan diikuti oleh yang lain.

Dapat membuat ActiveX Control.

Mampu menggunakan OCX / komponen disediakan oleh pihak ketiga (“pihak
ketiga™) sebagai pembangunan “alat".

Menyediakan wizard yang sangat berguna untuk mempersingkat / mempermudah
pengembangan aplikasi.

Mendekati Pemrograman Berorientasi Objek.

Dapat diintegrasikan dengan internet, baik itu di sisi client dan sisi server.

Dapat membuat ActiveX Automation Server.

Integrasi dengan Microsoft Transaction Server.

Mampu untuk menjalankan server dari mesin yang sama atau bahkan dari mesin /

komputer ke komputer lain'°.
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11.5 Database

Database pada dasarnya berfungsi untuk mengelola, memproses dan menampung
berbagai macam data. Ada beberapa server database yang bisa digunakan, namun
salah satu server database yang digunakan dalam membantu penyimpanan data pada
aplikasi ini adalah adalah Microsoft SQL Server. Microsoft SQL Server juga
didukung dalam bahasa pemograman Visual Basic.

SQL server adalah sebuah RDBMS (Relational Database Management System).
Sistem RDBMS saat ini paling populer digunakan sebagai basis penyimpanan data.
Dengan SQL Server perancangan aplikasi database dapat dilakukan dengan
arsitekturclient/server, dimana database terdapat pada komputer pusat yang disebut
server, dan informasi digunakan bersama-sama oleh beberapa user yang menjalankan

aplikasi didalam komputer lokalnya yang disebut client.

Microsoft SQL Server merupakan salah satu jenis database server karena adanya
relasi antar tabel yang terdiri dari baris dan kolom sehingga menjadi lebih mudah

dalam mengatur atau mengelola sebuah basis data.

Keuntungan menggunakan SQL Server dapat didefinisikan menjadi dua bagian, yaitu

bagian untuk server dan bagian untuk client.

Keuntungan untuk server adalah :

1. Dapat diandalkan (Reliable)

2. Toleransi kesalahan (Fault Tolerant)

3. Konkurensi (Concurrent)

4. Performa tinggi dalam perangkat keras (High-performance Hardware)
5. Pengendalian terpusat (Centralized Control)

6. Penguncian yang canggih (Sophisticated Locking).

Keuntungan untuk client adalah :

1. Mudah digunakan

2. Mendukung berbagai perangkat keras

3. Mendukung berbagai aplikasi perangkat lunak

4. Memiliki Transaction Log Shipping untuk menjaga availability dari data-data

yang disimpan.
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BAB 111 Analisis

I11.1 Karakteristik Pengguna

Dalam penggunaan Aplikasi Keterhubungan Matakuliah Menggunakan Asosiasi
terdapat satu user. User tersebut memiliki hak akses mutlak untuk mengakses aplikasi

dengan tugas mengolah data dan menampilkan data.

111.1.1 Deskripsi Umum Sistem

1.
Input
Matakuliah

’7Memasukkan Data Matakuliah

<4—Menampilkan Hasil Proses Input Matakuliah

2.
Input
Data Nilai

Memproses Data Nilai Dengan Asosiasi

Memasukkan Nama Asosiasi

T—Menampilkan Hasil Data Asosiasi

Gambar 111.1 Deskripsi Umum Sistem

Keterangan :

1. Pada proses ini user akan memasukkan data input matakuliah berupa :
file_matakuliah, matakuliahl, dan matakuliah2. Kemudian user melihat hasil
input matakuliah dengan memilih tombol preview pada tampilan layar input

matakuliah.

2. Pada proses ini user akan memasukkan data nilai dan aplikasi akan memproses
data nilai tersebut menggunakan metode asosiasi. Data yang diproses berupa :

file_nilai dan partisi_file.
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3. Pada proses ini user akan memasukkan data preview asosiasi berupa
nama_asosiasi. Proses preview asosiasi ini akan menampilkan hasil data-data dari

proses asosiasi menggunakan metode asosiasi.

I11.2 Deskripsi Fungsional

Pada aplikasi ini akan menangani beberapa proses. Proses-proses yang akan di
lakukan pada aplikasi ini akan di jelaskan oleh beberapa DFD. Beberapa proses DFD
yang akan dijelaskan sebagai berikut :

1. Context Diagram

2. DFD Level 1

3. DFD Level 2

111.2.1 Context Diagram

Data sub pokok bahasan dan data Nilai

KETERGANTUNGAN
USER MATA KULIAH
MENGGUNAKAN
- ASOSIASI
Hasil Input Matakuliah dan Hasil Proses

Data Nilai Menggunakan Asosiasi

Gambar 111.2 Context Diagram

Keterangan :

1. Data sub pokok bahasan : Data yang digunakan adalah sub pokok bahasan yang
ada pada setiap mata kuliah.

2. Data Nilai : Data yang digunakan adalah data nilai mahasiswa
angkatan 2007.
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111.2.2 DFD Level 1

Hasil Proses Input Matakuliah

1.
Input
Matakuliah
+

Data_Matakuliah Data_Persamaan Matakuliah—»  T_Asosiasi

|

Data_Persamaan Matakuliah

Data_Persamaan Matakuliah

2.
Input
Data Nilai

USER ——Pilih Menu Data_Nilai Data_Asosiasi——» T_AsosiasiNilai

Nama_Asosiasi

Menampilkan Hasil Data Asosiasi Data_Asosiasi

Gambar 111.3 DFD Level 1

Keterangan :

1. Menu
Pada tahap ini merupakan tampilan awal pada aplikasi, terdapat tiga menu pilihan

yaitu Input Matakuliah, Asosiasi, dan Preview Asosiasi.

2. Input Matakuliah
Pada proses ini, pertama user akan mengambil data matakuliah melalui File
Matakuliah, kemudian data tersebut akan ditampilkan ke user. Selanjutnya user
memilih salah satu data matakuliah tersebut untuk memasukkan Matakuliahl dan
memilih salah satu data matakuliah lainnya untuk memasukkan Matakuliah2.
Kemudian user mengklik tombol proses untuk melakukan pemrosesan data antara
kedua matakuliah tersebut, dan aplikasi akan menampilkan hasil pemrosesan data
tersebut berupa hasil persamaan antar matakuliah ke user. Setelah data tersebut

diproses, kemudian user mengklik tombol simpan untuk menyimpan ke database.

3. Input Data Nilai
Pada proses ini user akan mengambil data nilai melalui File Nilai, dan data
tersebut akan ditampilkan ke user. Selanjutnya user memilih matakuliah yang
akan diproses dengan memberi tanda pada tombol yang disediakan., kemudian

user memasukkan minimal support untuk bisa diproses. Selanjutnya user
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mengklik tombol proses untuk melakukan pemrosesan data, dan aplikasi akan
menampilkan hasil pemrosesan data tersebut berupa hasil support dan confidence.
Pemrosesan data tersebut menggunakan metode asosiasi. Setelah data tersebut
diproses, kemudian user mengklik tombol simpan dan muncul layar masukkan

nama asosiasi lalu pilih tombol OK untuk menyimpan data tersebut ke database.

4. Preview
Pada proses ini user akan menampilkan hasil data-data nilai yang sudah diproses
menggunakan metode asosisasi dengan memilih nama asosiasi. Nama asosiasi

merupakan nama data yang akan disimpan ke dalam database.

111.2.3 DFD Level 2 Proses Input Matakuliah

1.1

USER Data_Matakuliah Input Data_Persamaan_Makul
Matakuliah
A
\ 4
Periode T_Asosiasi
1 A
Hasil Tampilan Preview Data_Persamaan_Makul
Data_Persamaan Makul Data_Persamaan_Makul
Gambar 111.4 DFD Level 2 Proses Input Matakuliah
Keterangan :

1. Input Matakuliah
Proses ini dilakukan untuk memasukkan data matakuliah, lalu diproses dan
disimpan ke dalam database.

2. Preview
Proses ini dilakukan untuk melihat data-data input matakuliah dalam bentuk
tabel. Data yang digunakan pada proses ini adalah : Periode

3. Hapus

Proses ini dilakukan untuk menghapus data yang tidak diperlukan.
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111.2.4 DFD Level 2 Proses Preview

USER Nama_Asosiasi Data_Asosiasi
| Hasil Tampilan Preview Asosiasi
Data_Asosiasi Data_Asosias——»  T_Asosiasi
Gambar 111.5 DFD Level 2 Proses Preview
Keterangan :
1. Preview

Proses ini dilakukan untuk melihat data-data input asosiasi dalam bentuk tabel.
Data yang digunakan pada proses ini adalah : Nama_Asosiasi

2. Hapus

Proses ini dilakukan untuk menghapus data yang tidak diperlukan.
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111.3 Kamus Data

Tabel 111.1 Kamus Data

No | Nama Aliran Data Deskripsi
1 Data_Matakuliah Keterangan | Data yang akan digunakan untuk diolah atau diproses
oleh Aplikasi
Arah aliran | User memasukkan file matakuliah.
User memilih salah satu data dari tabel file matakuliah
untuk memasukkan matakuliahl.
User memilih salah satu data lainnya dari aebel file
matakuliah untuk memasukkan matakuliah2.
User mengklik tombol proses untuk memproses data
User mengklik tombol simpan untuk disimpan
kedalam database
Sub elemen | File Matakuliah, Matakuliah1, Matakuliah2
Tipe data Varchar
2 Data_Persamaan_ Keterangan | Hasil data yang sudah diolah
Matakuliah Arah aliran | -
Sub elemen | Tanggal, Matakuliah, Hasil Persamaan
Tipe data Varchar
3 Data_ Nilai Keterangan | Data-data yang digunakan dan diolah atau diproses
oleh Aplikasi
Aliran data | Aplikasi akan menampilkan partisi file kelayar menu
asosiasi, data tersebut diambil dari database input
matakuliah.
User memasukkan file nilai.
User mengklik tombol proses untuk memproses data
tersebut dengan metode asosiasi.
User mengklik tombol simpan dan mucul layar
Masukkan Nama Asosiasi, selanjutnya pilih tombol
OK untuk disimpan kedalam database.
Sub elemen | File Nilai, Matakuliah, Support, Nama_Asosiasi
Tipe data Integer, Varchar
4 | Data_Asosiasi Keterangan | Hasil data yang sudah diproses dengan menggunakan
metode asosiasi
Aliran data | -
Sub elemen | Nama_Asosiasi, Matakuliah, Support
Tipe data Integer, Varchar
5 Nama_Asosiasi Keterangan | Untuk memilih nama data yang sudah disimpan untuk
ditampilkan
Aliran data | User akan memilih nama asosiasi untuk menampilkan
data
Sub elemen | Nama_Asosiasi
Tipe data Varchar
6 Periode Keterangan | Melihat data-data input matakuliah yang sudah
tersimpan pada database
Aliran Data | User  memasukkan  periode tanggal  untuk
menampilkan data.
Sub elemen | Periode
Tipe data Date
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111.4 Analisis Kebutuhan Data

Data merupakan salah satu komponen riset atau bahan pendukung dalam penyelasaian
masalah, artinya tanpa data tidak akan ada riset. Data yang akan dipakai dalam riset
haruslah data yang benar, jika data yang digunakan itu salah maka nantinya akan
menghasilkan informasi yang salah. Oleh karena itu, sangat diperlukan data untuk
membantu pembuatan Tugas Akhir ini.

111.4.1 Garis-garis Besar Program Perkuliahan (GBPP)

Garis-garis Besar Program Perkuliahan (GBPP) adalah rumusan tujuan dan pokok-
pokok isi mata kuliah. Manfaat dari garis-garis besar program perkuliahan (GBPP)
memberikan petunjuk secara keseluruhan mengenai tujuan dan ruang lingkup materi
yang harus diajarkan. Data yang digunakan merupakan Garis-garis Besar Program
Perkuliahan (GBPP) Teknik Informatika Politeknik Negeri Batam tahun 2007.

Pada Garis-garis Besar Program Perkuliahan (GBPP) atribut yang dibutuhkan untuk
membantu jalannya aplikasi adalah Matakuliah dan Sub Pokok Bahasan. Karena
kedua atribut tersebut sudah mewakili dari banyak atribut lainnya untuk mendapatkan

informasi keterhubungan antar matakuliah. Adapun isi dari atribut tersebut adalah :

a. Atribut Matakuliah : melambangkan masing-masing nama matakuliah yang
akan di tampilkan pada proses asosiasi.

b. Atribut Sub Pokok Bahasan : merupakan materi yang ada pada setiap
matakuliah dengan rinci untuk menemukan matakuliah mana saja yang kuat

keterkaitannya atau memiliki nama sub pokok bahasan yang sama.

Sedangkan atribut Program Studi, Jumlah SKS, Semester, Dosen, Instruktur, Tujuan
Intruksional Umum, Deskripsi Singkat, Prasyarat, Pokok Bahasan dan Strategi
Penyampaian, Pokok Bahasan, Tujuan Instruksional Khusus, Estimasi Waktu dan
Sumber Pustaka, Komponen penilaian, dan Hubungan dengan Kuliah lain dan Pustaka
tidak digunakan pada penilitian ini. Karena field yang terkandung di dalam masing-
masing atribut tersebut tidak memberikan informasi tentang terhubungnya antar

Matakuliah, atau tidak begitu mempengaruhi sistem asosiasi pada Matakuliah.

Pada data mentah GBPP terdapat atribut Prasyarat dan Hubungan dengan Kuliah lain,

yang secara umum Kita lihat kedua atribut tersebut informasinya berpengaruh dalam
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pemberian atribut. Namun, kedua atribut tersebut tidak dapat di jadikan bahan

penelitian karena keduanya dibuat oleh dosen secara manual.

111.4.2.Proses Data Mining Pada GBPP

Preoses pengelolaan data pada GBPP :

Data Mentah

4

Pengelompokkan data dan pemberian
atribut semantara

v v

Atribut Sub
P_bahasan

i

Data di ubah ke dalam
bentuk item yang sama

Atribut Matakuliah

Data dijalankan di Aplikasi

}

Hasil

Y

Gambar 111.6 Proses Data Mining pada Data GBPP
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111.4.3 Pengelompokkan Data dan Pemberian Atribut

Tabel 111.2 Pengelompokkan Data dan Pemberian Atribut

10_Makul Sub P_bahasan
DBE1 zilabus, pengenalan sistem data basse, pengenalan DEM S
kategorizasi model data, model enttity-rerlasionsip [disgram E-R), studi kasus
LBz model E-R, model relazional, pemetaan model E-R ke model relasicnal
pengenalan database dan 50L,pemprograman dengan ADC.MET, menggali
Pemrograman Il informasi dari DBMS, memodifikasi DEM S
berbagai model yang dibentuk padatahap analisis : ER diagram,data flow
Rekayasa perangkat lunak | dizgram, state transition diagram

pengertian dan pemanfastan multimedia, materi presentasitata letak
presentasi suars dalam presentasi presentasi dan animasiinteraktifitas
Multimedia | presenter

pengenalan muntimedia,mengambil menampilkan, penentuan skala dan
Pemrograman Il animasiimage,windows media player dan microsoft agent

111.4.4 Transformasi Data

Transformasi data adalah suatu proses untuk mengubah data dan bentuk yang sesuai
dengan kebutuhan data mining. Dalam transformasi data dilakukan suatu
pengelompokkan kedalam suatu golongan atau item menurut jenisnya. Tujuan
dilakukannya transformasi ini, yaitu untuk meminimalkan data-data yang beragam

pada saat proses analisis.

Tabel 111.3 Transformasi Data

1D_Makul Sub P_bahasan
DB 1 silabus, pengenalan data base, DBMS
DB > kategorisasi model data, Diagram E-R, model relasional
Pemrograman I1 pengenalan da@d basze 50 pemprograman dengan ADD.NET DB MS
Rekayasza perangkat lunak | madel analisis,Diagram E-R,data flow diagram
Multimedia| Pengenalan multimedia, persentasi, animasi, interaktifitas presenter

pengenalan multimedia, mengambil, menampilkan, skalg, animasi, windows

Femrograman |l media player dan microsoft sgent

Keterangan Gambar :

Sub pokok bahasan DB 1 =sub pokok
bahasan yang ada di pemrograman 11

Sub pokok bahasan DB 1 =sub pokok
bahasan yang ada di pemrogramann 11

sub pokok bahasan miltimedia 1 = sub pokok
bahasan yang ada di pemrograman 11

Sub pokok bahasan DB 2 =sub pokok bahasan
yang ada di rekayasa perangkat lunak 1

e 4 4 ¢
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111.4.5 Nilai Mahasiswa

Nilai Mahasiswa merupakan data yang akan digunakan dalam pembuatan aplikasi ini,

data-data yang dibutuhkan adalah data nilai mahasiswa program studi Teknik
Informatika yang ada di Politeknik Negeri Batam tahun 2007. Data nilai tersebut

diperoleh dari dosen. Data tersebut memiliki atribut berupa NIM, nama, matakuliah

dan nilai. Di dalam atribut nilai terdapat bermacam-macam jenis nilai, yaitu nilai kuis,

nilai tugas, nilai praktikum, nilai total dan nilai huruf yang berupa (A, B, C, D, E).

Tabel 111.4 Contoh data mentah nilai Pemprograman 1

Nim Nama Nilai ks [Nilat Togas |Nilai Prakttbum |Nilai Total |MNilx Huof
xl Desi 43 8.0 18 6,7 C

=10 Bagus 6.3 8.3 6.0 1 B

x100 Sandra 8.3 1.3 7.0 1.6 B

Tabel 111.5 Contoh data mentah nilai Database 1
Mim Nama Nilatkuis  [Nilat Tugas |Nila Prakiikum (Nilai Total |MNila Homf
xl Dest 6.0 1.0 6.0 6.3 C
x10 Bagus 5.3 1.0 6.0 6.3 C
=100 Sandra 6.3 5.0 1.0 11 B
Tabel 111.6 Contoh data mentah nilai Rekayasa Perangkat Lunak 1

MNim Nama Nilaibws  [Nilai Tugas |Nilai Praktibum |Nilai Total [MNilat Humof
xl Desi 8.3 9.0 1.0 8.1 A

x10 Bagus 13 8.0 1.0 13 E

=100 Sandra 6.3 5.0 6,0 6.8 C

Dari nilai-nilai yang diperoleh diatas yang diambil hanyalah nilai huruf, karena nilai
huruf telah mewakili seluruh nilai-nilai yang lainnya.
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Tabel 111.7 Contoh Data Nilai Mahasiswa yang Diperoleh Dari Dosen

Bahasa Inggris Bhs

NIM 1 NIM Indonesia NIM Orkom NIM 05
%18 B %18 A x18 A %18 A
x19 B x19 A x19 A x19 A
%2 C %2 A x2 A x2 A
x20 B =20 A =20 B x20 A
x21 A x21 A x21 B x21 A
®22 B x22 A x22 A x22 A
®x23 C x23 A x23 B x23 A

111.4.6 Pemilihan Atribut Data
Pada Tugas Akhir ini, atribut yang dibutuhkan pada data nilai adalah NIM dan nama

mata kuliah. Karena, dengan banyaknya bermunculan nilai yang bersamaan akan

mengetahui Matakuliah mana saja yang saling mempengaruhi, untuk itu dalam

analisis ini hanya kedua atribut itu saja yang akan digunakan dalam pemilihan atribut

data, karena kedua atribut tersebut sudah sangat saling mendukung. Adapun isi dari

atribut tersebut adalah :

e Atribut NIM melambangkan NIM yang di miliki setiap mahasiswa.

e Atribut nama mata kuliah berisi nalai-nilai yang di peroleh mahasiswa pada

mata kuliah tersebut.

I11.5 E-R Diagram

Nama_Matakuliah
S~

Hasil_Persamaan

Asosiasi

AsosiasiNilai

@ @

Gambar 111.7 E-R Diagram Aplikasi Keterhubungan Matakuliah Menggunakan Asosiasi

Keterangan :

1. Memiliki dua entitas utama, yaitu :

a. Asosiasi

b. AsosiasiNilali

2. Memiliki satu penghubung atau relationship, yaitu melakukan
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BAB IV Perancangan

Bab ini memuat Deskripsi Data, Dekomposisi Fungsional Modul, Spesifikasi

Hubungan Antar Layar dan Struktur Menu

IV.1 Deskripsi Data

Deskripsi data merupakan upaya untuk menampilkan data agar data tersebut dapat
dipaparkan secara baik dan diinterpretasikan secara mudah. Deskripsi data pada

aplikasi ini digambarkan seperti tabel V.1 dibawah ini :

Tabel 1V.1 Deskripsi Data Aplikasi Keterhubungan Matakuliah Menggunakan Asosiasi

No Nama Tabel Deskripsi isi Jenis Primary Key | Constraint Ket
1 | T_Asosiasi File_Matakuliah, | Trans | Nama_Matakuli - -
Matakuliahl, aksi ah
Matakuliah2,
Nama_Matakulia
h, Periode
2 | T_AsosiasiNilai File_Nilai, Trans | Nama_Asosiasi - -
Matakuliah, aksi
Support,
Confidence,
Nama_Asosiasi

IVV.1.1 Daftar Tabel Aplikasi

Didalam aplikasi keterhubungan matakuliah menggunakan asosiasi ini terdiri dari

t _Persamaanmakul dan t_asosiasinilai, seperti tabel 1V.2 berikut :

Tabel 1V.2 Daftar Tabel Aplikasi

No Nama Tabel Primary Data store E/R Deskripsi Isi
key
1 | T_Asosiasi Nama_ Proses
Matakuliah | ~ 7 persamaan memasukkan
Mokl o) | input
matakuliah
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No Nama Tabel Primary Data store E/R Deskripsi Isi
key
2 | T_AsosiasiNilai | Nama_ poosiasiNi Pemrosesan
Asosiasi T Aosiasi data dengan

w @

nilai
mengunakan
asosiasi

I\VV.2 Dekomposisi Fungsional Modul

Dekomposisi fungsional modul pada aplikasi ini digambarkan pada tabel 1V.3

dibawah ini:
Tabel 1V.3 Dekomposisi Fungsional Modul
NO No Fungsi atau Tabel Input Data Input Tabel Output Data Ket
Fungsi Proses Output
1. F1.1 Input - File_ T_Asosiasi Data telah -
matakuliah Matakuliah, disimpan
Matakuliah1,
Matakuliah2,
2. F1.2 | Menampilkan | T_Asosiasi Periode - Hasil -
data Preview Tampilan
input Preview
matakuliah input
matakuliah
3 F1.3 | Menghapus T_Asosiasi Tanggal, T_Asosiasi Data telah -
data input Makul, Hasil dihapus
matakuliah
4 F2 Memasukkan T_Asosiasi File_Nilai, T_AsosiasiNilai | Data telah -
data nilai Matakuliah, disimpan
menggunakan Support,
asosiasi Nama_
Asosiasi
5 F3.1 Menampilkan | T_AsosiasiNilai | Nama_ - Hasil -
data Preview Asosiasi Tampilan
Asosiasi nilai Preview
Asosiasi
Nilai
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NO No Fungsi atau Tabel Input Data Input Tabel Output Data Ket
Fungsi Proses Output
6 F3.2 Menghapus T_AsosiasiNilai | Nama_ T_Asosiasi Data telah -
data asosiasi Asosiasi dihapus

nilai
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IV.3 Spesifikasi Ketergantungan Antar Layar

Ketergantungan antar layar pada aplikasi ini dapat dilihat pada gambar V.1 berikut :

Menu

v , v

Input Matakuliah Asosiasi Preview Asosiasi
, ’
Preview Hapus
Hapus

Gambar IV.1 Spesifikasi Ketergantungan Antar Layar

IV.4 Struktur Menu
Struktur menu pada Aplikasi Keterhubungan Matakuliah Menggunakan Asosiasi,
sebagai berikut :

Aplikasi Keterhubungan Matakuliah Menggunakan Asosiasi
-—-—-—- Layar Menu
--- Input Matakuliah
-— Preview
- Hapus
--- Asosiasi
--- Preview Asosiasi

—-— Hapus
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BAB V Implementasi dan Pengujian

Dalam rekayasa perangkat lunak, tahap implementasi dan pengujian merupakan tahap

yang harus dilakukan setelah diselesaikannya tahap perancangan terhadap aplikasi.

Tujuan implementasi adalah untuk menghasilkan aplikasi yang dapat dijalankan di

lingkungan operasional, sedangkan tujuan dari dari

pengujian adalah untuk

mengetahui apakah aplikasi tersebut dapat melakukan fungsi-fungsi sesuai dengan

deskripsi perencanaan. Dengan adanya pengujian diharapkan aplikasi dapat berjalan

dengan baik saat digunakan oleh user atau pemakai.

V.1 Spesifikasi Kebergantungan Antar Modul

Tidak ada.

V.2 Struktur Direktori dan Deskripsi File

Rincian tabel mengacu pada lampiran C.

Tabel V.1 Daftar Struktur Direktori dan Deskripsi File Asosiasi Matakuliah

!\Iama . .SUb . Nama File Nama Nama Fungsi
Direktori | Direktori Modul
Asosiasi.vbp Ubah tampilan aplikasi
- Asosiasi Utama Form SourceCode
mnuMain.frm Menu Utama
- frmInputPokokBahasan.frm | Data Input | Input Matakuliah
Asosiasi frmPreviewPBahasan.frm | Matakuliah | Preview Matakuliah
Makul i frmInputNilai.frm Data Asosiasi
konfirmasiSimpan.frm Asosiasi
Data
- frmPreviewNilai.frm Preview Preview Asosiasi
Asosiasi

V.3. Pengujian dan Hasil

Rincian tabel mengacu pada lampiran D.

34




V1.1

BAB VI Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

Setelah di lakukan tahap analisis, perancangan, implementasi dan pengujian pada

aplikasi Keterhubungan Matakuliah Menggunakan Asosiasi, maka kesimpulan yang

didapat adalah :

V1.2

Aplikasi dapat mencari keterhubungan matakuliah berdasarkan sub pokok

bahasan pada setiap matakuliah.

Aplikasi dapat mencari nilai asosiasi dengan menggunakan data nilai

mahasiswa.

Saran

Penyusun menyadari masih terdapat kekurangan-kekurangan dalam aplikasi

Keterhubungan Matakuliah Menggunakan Asosiasi ini. Oleh karena itu, aplikasi ini

dapat

dikembangkan kembali. Adapun saran yang dapat diberikan untuk

penyempurnaan dari aplikasi ini adalah :

1.

2.

Diharapkan aplikasi ini dapat menyimpan data asosiasi kedalam database

Diharapkan aplikasi ini dapat dikembangkan untuk penyempurnaan dalam
mencari  keterhubungan antar matakuliah dengan asosiasi dengan
menggunakan seluruh data program studi yang ada di Politeknik Negeri
Batam.
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LAMPIRAN A PERANCANGAN RINCI TABEL

A.1 Spesifikasi Tabel T_Asosiasi

Nama tabel

Deskripsi isi

Primary Key

Volume

: T_Asosiasi

: Data matakuliah

: Nama_Matakuliah
: £ 20000 record

Perkiraan Laju: £ 2500 record Pertahun

Daftar Field
Nama Field Deskripsi Isi Type & Boleh | Default Ket
Length Null
Nama_Matakuliah | Data matakuliah sudah diproses Varchar(25) | Tidak - Primary
key
Matakuliahl Nama matakuliah pertama yang akan | Varchar(25) | Tidak -
diproses
Matakuliah2 Nama matakuliah kedua yang akan | Varchar(25) | Tidak -
diproses
Hasil_Persamaan Hasil data yang diproses berupa data yang | Varchar(25) | Tidak -
memiliki persamaan
Periode Tanggal untuk  menandai  waktu | Date(15) Tidak -
memasukkan data
A.2 Spesifikasi Tabel T_AsosiasiNilai
Namatable :T_Asosiasi_Nilai
Deskripsi isi  : Data nilai
Primary Key : Nama_Asosiasi
Volume : £ 20000 record
Perkiraan Laju: + 2500 record Pertahun
Daftar Field
Nama Field Deskripsi Isi Type & Boleh | Default Ket
Length Null
Matakuliah Data matakuliah yang akan diproses Varchar(25) | Tidak -
Support Minimum support yang akan dimasukkan Integer(15) Tidak -
Confidence Merupakan hasil asosiasi Integer(15) Tidak -
Nama_Asosiasi | Nama untuk menyimpan data kedalam | Varchar(25) | Tidak - Primary
database key
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LAMPIRAN B PERANCANGAN RINCI FUNGSIONAL

B.1. Spesifikasi Fungsi/Proses F1
Identifikasi/Nama : Input Matakuliah
Deskripsi Isi : Memasukkan data berdasarkan sub pokok bahasan
Jenis : Form: Columnar.
Report: Tabular.
B.1.1. Spesifikasi tabel input
Nama Tabel : File xIs
B.1.2. Spesifikasi tabel Output

Nama Tabel : t_Asosiasi

B.1.3. Spesifikasi Layar Utama

£ Input
File Mataluliah :
[E:vaiasizsi Makulhaatal ak | 2
|Nu'ruh1dau Pokaok Bahzzan =
OB 2 konzep fungs DDL, DML, join, pembuatan databesa, serer
Ta menganalza stnekur data, membisat laparan perzentaszi, men
Ta 2 rnemganakza strekur data, memnbisat laparan persentasi, mem—
Eapita selektz keamanan janngan, media tansmis
Bl 1 'p-enggunaan rmitemet, hitml, arimazi mage, manioulazi, penge
AFL [softwale, andisa data, diagram ER
[ OEB_1 ey | DBMS MYSOL, DDL, DL, jor, pembustan d alaba:
o5 2
Matakuliah 2 |DB_1

L ]

Hasl Fiter Matakulish DB 2: i
wonsep fungs DO, DML, jon, pembuatan database, server

Hasl Fiter Matakulish DE_1:
guery , DEMS MYSOL, DOL, DML, join, pembuatan database, diagram BR

Kata Tang memilki persamaan :
- DML

- join

- pembuatan database

Tinglaat Persamaan : 42,86 %
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B.1.4. Spesifikasi Query

$Queryl = "SELECT * from App.Path WHERE Excel Files [*.xIs "
$Query2 = "INSERT Into t_Asosiasi (matakuliahl, matakuliah2, pokokl, pokok2,

tingkatSama, tanggal) VALUES (" & namaMakull & ™™ &
namaMakul2 & ™" & "™ & pokok bhsnl & ™, & pokok bhsn2 & ™,
replace(" & tgktSama & ™', ', ', "."),"" & Format(Now(), "MM/DD/YYYY")

&")"

B.1.5. Spesifikasi field data pada layar

Label Field Tabel/Query 1/0 Format Validasi
File file_ t_asosiasi | Varchar(25) -
Matakuliah | matakuliah
Matakuliahl | matakuliahl | t asosiasi | Varchar(25) -
Matakuliah2 | matakuliah2 | t_asosiasi | Varchar(25) -

B.1.6. Spesifikasi Function Key/Objek-Objek pada layar

Id_Objek Jenis Keterangan

Proses Button | Fungsi ini untuk melakukan pemrosesan atau pengolahan data untuk
mengetahui persamaan

Reset Button | Fungsi ini untuk membatalkan inputan matakuliahl, matakuliah2, dan hasil
proses

Simpan Button | Fungsi ini untuk menyimpan data kedalam database

Preview Button | Fungsi ini untuk melihat data-data input matakuliah yang sudah tersimpan

Keluar Button | Fungsi ini untuk keluar dari proses input matakuliah

B.1.7. Spesifikasi layar pesan

Kasus

Pesan

kosong

Jika file matakuliahl

Masukkan terlebih dahulu data excel matakuliah pertama

kosong

Jika file matakuliah2

Masukkan terlebih dahulu data excel matakuliah kedua

Jika data kosong

Data tidak bisa disimpan

B.1.8. Spesifikasi proses/algoritma

B.1.8.1. <Input Matakuliah > - Asosiasi
Objek terkait : Button
Event - Klik
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Initial State (1S):
Data tidak boleh kosong

Final State (FS):

Data input matakuliah telah disimpan

Spesifikasi Proses/algoritma:
Jalankan Queryl
Tampil tabel file matakuliah
If file matakuliah salah then
Tampil pesan “file yang anda pilih salah”;
Else
If (pilih proses) then
Menampilkan hasil proses asosiasi input matakuliah
Dengan Menghitung banyaknya jumlah sub pokok bahasan yang sama pada
matakuliah Yang di jandikan perbandingan, dengan rumus. jumlah sub pokok bahasan
yang sama dibagi dengan total sub pokok bahasan yang dimilika oleh kedua mata
kuliah tersebut.
Else
If (pilih simpan) Then
Tersimpan kedalam tabel dengan menjalankan Query?2
Else
If (pilih = preview) Then
Menampilkan data dalam bentuk tabel

B.1.9. Spesifikasi Report

Tidak ada.
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B.2. Spesifikasi Fungsi/Proses F1.2

Identifikasi/Nama : Preview
Deskripsi Isi : Menampilkan data input matakuliah yang sudah disimpan
Jenis : Form: Columnar.

Report: Tabular.

B.2.1. Spesifikasi tabel input

Nama Tabel : t_asosiasi

B.2.2. Spesifikasi tabel Output

Nama Tabel : t_asosiasi

B.2.3. Spesifikasi Layar Utama

B Form Preview Pokok Bahasan | S

r— Periode

01.12/2011 Sampa

v Semua
Tanggal Mama kakul Haszil (%]
» 02/09/2012 LB 2.DB_1 42,86
02/09/2012 Orkaom, Prog 1 15.38

B.2.4. Spesifikasi Query

$Query3 = "SELECT * from t_Asosiasi WHERE dbo.YearMonthDay(Tanggal) ="' "
& YearMonthDay(dtDari.Value) & "' "

$Query4 = "SELECT * from t_Asosiasi WHERE dbo.YearMonthDay(Tanggal) >=""
& YearMonthDay(dtDari.Value) & " ' and dbo.YearMonthDay(Tanggal)
<='" & YearMonthDay(dtSampai.Value) & """
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B.2.5. Spesifikasi field data pada layar

Label Field Tabel/Query 1/0 Format Validasi

Periode Periode t_asosiasi | Varchar(25)

B.2.6. Spesifikasi Function Key/Objek-Objek pada layar

Id_Objek Jenis Keterangan
Hapus Button | Fungsi ini untuk menghapus data input matakuliah yang tidak diinginkan
Tutup Button | Fungsi ini berfungsi untuk menutup layar preview

B.2.7. Spesifikasi layar pesan
Tidak ada.
B.2.8. Spesifikasi proses/algoritma

B.2.8.1. <Preview InputMatakuliah> : Preview InputMatakuliah
Objek terkait : Button
Event - Klik

Initial State (IS):

Memilih periode tanggal

Final State (FS):

Menampilkan data input matakuliah dalam bentuk tabel

Spesifikasi Proses/algoritma:
If Masukkan periode (tanggal awal) then
Menampilkan tabel input matakuliah dengan menjalankan Query3
Else
If Masukkan periode (tanggal akhir) then

Menampilkan tabel input matakuliah dengan menjalankan Query4

B.2.9. Spesifikasi Report

Tidak ada.
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B.3. Spesifikasi Fungsi/Proses F1.3

Identifikasi/Nama : Hapus Data Input Matakuliah
Deskripsi Isi : menghapus data input matakuliah
Jenis : Form: Columnar

Report: Tabular

B.3.1. Spesifikasi tabel input
Nama Tabel : t_asosiasi

B.3.2. Spesifikasi tabel Output

Nama Tabel : t_asosiasi

B.3.3. Spesifikasi Layar Utama

-
[5 Form Preview Pokok Bahasan - =i

— Periode

0141242011 Sampai

v Semua

M ama b akul Hapus Data - Asosiasi Makul [ﬂ
-

a1z Pragl Prog2
04/27/2m2 MTE.Prog2
04/27/2m2 M T Progi

B.3.4. Spesifikasi Query

$Query5 = ("DELETE from t_Asosiasi WHERE tanggal, nama_makul, hasil = ™ &
dtgMakul.Columns(cID).Text & "™

B.3.5. Spesifikasi field data pada layar
Tidak ada
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B.3.6. Spesifikasi Function Key/Objek-Objek pada layar

Id_Objek Jenis Keterangan
Hapus Button | Fungsi ini untuk menghapus data input matakuliah
Keluar Button | Fungsi ini untuk keluar dari proses asosiasi

B.3.7. Spesifikasi layar pesan

Kasus Pesan

Jika pilih button hapus Hapus data ini?

B.3.8. Spesifikasi proses/algoritma

B.3.8.1. <Asosiasi> : Asosiasi
Objek terkait : Button
Event : Klik

Initial State (IS):
Menghapus data input matakuliah

Final State (FS):
Data telah dihapus

Spesifikasi Proses/algoritma:
If (pilih hapus) Then
Data akan terhapus dengan menjalankan Query5

Muncul pesan “hapus data ini?”

B.3.9. Spesifikasi Report

Tidak ada
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B.4. Spesifikasi Fungsi/Proses F2

Identifikasi/Nama : Input Nilai
Deskripsi Isi : Memasukkan data nilai menggunakan asosiasi
Jenis : Form: Columnar

Report: Tabular

B.4.1. Spesifikasi tabel input

Nama Tabel : file xls

B.4.2. Spesifikasi tabel Output

Nama Tabel - t_asosiasinilai

B.4.3. Spesifikasi Layar Utama

B3+ Milai

File Matakuliah - |4/ sers\PRE SARI0ND esktophdsosiasi Makul apphT able nilai T4, xls

Mk Orkom Os Prog 1 M 2 Prog 3 INT -

] E E )

%91 A & C B B A

%92 & B [

%93 & & B E B 3

%34 A A [ B B A

%95 A A C A C B

w96 A A C A B A

w37 A & C

] A & C A C B

%39 & & [ B [ B -
‘. [

PFilih M atakuliah yang akan di prozes

Matakuliah ‘ Pilih
Orlkom |
Prog 1 | O Suppart
_—

[

HASIL :

Item Set : (Orkom, B),(Prog 3, B) =====> support: 10
Item Set @ (Orkom, B),(Prog 3, A) =====> support : 3
Item Set : (Orkom, B),(Prog 3, ) =====> support : 11
Item Set : (Orkom, B),(Prog 3, C) == support : 10

Item Set : (Prog 3, B),(Crkom, C})
Item Set ! (Prog 3, B), (Orkom, A)
Item Set : (Orkom, C),(Prog 3, ) =
Item Set : (Orkom, C),(Prog 3, C) ==support: §
Item Set : (Prog 3, A),(Orkom, A) = support: 12
Item Set : (Orkom, A),(Prog 3,) = = support : 8
Item Set : (Orkom, A),(Prog 3, C) =====>support: 17

=xsupport: 3
= support: 31
»support: 5

Confidence((Orkom, B) == (Crkom, B),(Prog 3, B)) = 0,29

o |

Simpan Keluar
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B.4.4. Spesifikasi Query

$Query6 = "SELECT * from App.Path WHERE Excel Files [*.xIs "

$Query7 = "INSERT into t_asosiasinilai (nama_matakuliah, support, confidence,
nama_asosiasi)

B.4.5. Spesifikasi field data pada layar

Label Field Tabel/Query 1/0 Format Validasi
File_Nilai File Nilai t_asosiasinilai | Varchar(25) -
Matakuliah Matakuliah t_asosiasinilai @] Varchar(25) -
Support Support t_asosiasinilai | Integer(10) -
Confidence Confidence t_asosiasinilai @) Integer(10)

Nama_Asosiasi | Nama Asosiasi t_asosiasinilai | Vachar(250 -
B.4.6. Spesifikasi Function Key/Objek-Objek pada layar
Id_Objek Jenis Keterangan
Proses Button | Fungsi ini untuk melakukan pemrosesan atau pengolahan data untuk
mengetahui persamaan
Simpan Button | Fungsi ini untuk menyimpan data kedalam database
Reset Button | Fungsi ini untuk membatalkan inputan data nilai
Keluar Button | Fungsi ini untuk keluar dari proses asosiasi

B.4.7. Spesifikasi layar pesan

Kasus

Pesan

Jika data kosong

Data tidak bisa diproses.
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B.4.8. Spesifikasi proses/algoritma

B.4.8.1. <Asosiasi> : Asosiasi
Objek terkait : Button
Event s Klik

Initial State (1S):

Memasukkan data input nilai

Final State (FS):

Data input nilai telah disimpan

Spesifikasi Proses/algoritma:

If Jalankan Queryb6
Tampil tabel file nilai
Else
file nilai salah then

Tampil pesan “file yang anda pilih salah”;

If (pilih proses) then
Menampilkan hasil proses asosiasi input nilai
Dengan menghitung jumlah support dengan rumus jumlah transaksi yang mengandung
A & B dibagi banyaknya jumalah transaksi
Dan menghitung jumlah Confidence dengan rumus jumlah transaksi yang mengandung
A & B dibagi jumlah transaksi yang mengandung A
Else
If (pilih simpan) Then

Tersimpan kedalam tabel dengan menjalan Query?7

B.4.9. Spesifikasi Report

Tidak ada.
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B.5. Spesifikasi Fungsi/Proses F3.1

Identifikasi/Nama : Preview Asosiasi Nilai
Deskripsi Isi : Menampilkan data input nilai yang sudah disimpan
Jenis : Form: Columnar.

Report: Tabular.

B.5.1. Spesifikasi tabel input

Nama Tabel . t_asosiasinilai

B.5.2. Spesifikasi tabel Output

Nama Tabel - t_asosiasinilai

B.5.3. Spesifikasi Layar Utama

B3+ Form Preview Milai @
Nama Asosiasi | ahed j
Hapus
(3 (Frog 3. B).[Orkom, C] 3
[Orkom, &],[Prog 3, C) 17
[Orkormn, &),[Prog 3,1 g
[Prog 3, AL[Orkam, A) 12
[Orkorm, B)L[Prog 3.1 11 Ee]
[Orkom, BL[Prog 3, A) 3
[Prog 3, BLIOrkam, A) K|
[Orkom, B1L[Prog 3, C) 10
[Orkom, C1L[Prog 3, C) 5
[Orkom, B1L[Prog 3, E] 10 -
Lvridence - (Frog Z BL0dom, £}
Iterm Set Confidence
p |Orkom, C 0.21
Prog 3. B 0.ov?
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B.5.4. Spesifikasi Query

$Query8 = "SELECT * from t_asosiasinilai WHERE NamaAsosiasi"

B.5.5. Spesifikasi field data pada layar

Label Field Tabel/Query 1/10 Format Validasi
Nama_Asosiasi | Nama t_asosiasinilai | Varchar(25) -
Asosiasi

B.5.6. Spesifikasi Function Key/Objek-Objek pada layar

Id_Objek Jenis Keterangan
Hapus Button | Fungsi ini untuk menghapus data input nilai yang tidak diinginkan
Tutup Button | Fungsi ini untuk menutup layar preview asosiasi

B.5.7. Spesifikasi layar pesan
Tidak ada
B.5.8. Spesifikasi proses/algoritma

B.4.8.1. <Preview AsosiasiNilai> : Preview AsosiasiNilai
Obijek terkait : Button
Event : Klik

Initial State (1S):

Memasukkan Nama Asosiasi

Final State (FS):

Menampilkan data dalam bentuk tabel

Spesifikasi Proses/algoritma:
(pengguna memilih nama asosiasi dicombo box) Then

Menampilkan tabel input nilai dengan menjalankan QueryS8

B.5.9. Spesifikasi Report

Tidak ada.
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B.6. Spesifikasi Fungsi/Proses F3.2

Identifikasi/Nama : Hapus Data Asosiasi Input Nilai
Deskripsi Isi : menghapus data asosiasi input nilai
Jenis : Form: Columnar

Report: Tabular

B.6.1. Spesifikasi tabel input

Nama Tabel : t_asosiasinilai

B.6.2. Spesifikasi tabel Output

Nama Tabel - t_asosiasinilai

B.6.3. Spesifikasi Layar Utama

B3+ Form Preview Nilai

@ Hapus data asosiasi ‘abed'?
- Yes I

Nama Asosiasi | abcd LI

Y [Frog 3. BL[Orkom, C) 3
[Orkorn, &).[Frog 3, C) 17
[Orkormn, &).[Frog 3. ] a
[Prog 3. &)[Orkam, &) 12
[Orkorn, B)[Prog 3. ] " 1
[Orkorn, B)[Frog 3, &) 3
[Prog 3. BL[Orkam, &) il
[Orkorn, B).[Frog 3, C) 10
[Orkorn, C.[Frog 3, C) 5
[Orkorn, B).[Frog 3, B) 10 -
Lontiderce - (Frog & 8L {Gdkem. £}
Item Set Confidence
p |Orkom, C 0.21
Prog 3. B 0.o7

B.6.4. Spesifikasi Query

$Query9 = ("DELETE from t_asosiasinilai WHERE NamaAsosiasi"

B.6.5. Spesifikasi field data pada layar
Tidak ada
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B.6.6. Spesifikasi Function Key/Objek-Objek pada layar

Id_Objek Jenis Keterangan
Hapus Button | Fungsi ini untuk menghapus data input nilai
Tutup Button | Fungsi ini untuk keluar dari proses asosiasi preview nilai

B.6.7. Spesifikasi layar pesan

Kasus Pesan

Jika pilih button hapus Hapus data ini?

B.6.8. Spesifikasi proses/algoritma

B.3.8.1. <Asosiasi> : Asosiasi
Objek terkait : Button
Event : Klik

Initial State (IS):
Menghapus data input matakuliah

Final State (FS):
Data telah dihapus

Spesifikasi Proses/algoritma:
If (pilih hapus) then
Data akan terhapus dengan menjalankan QueryS8

Muncul pesan “hapus data asosiasi’ '?”

B.6.9. Spesifikasi Report

Tidak ada
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LAMPIRAN C DAFTAR RINCI FILE DAN DATA

C.1. Struktur direktori

C.1.1. Direktori Pengembangan

Objek
Source
ExeFiles
Data

Struktur Direktori
E:\Asosiasi Matakuliah

E:\Asosiasi Matakuliah\Asosiasi\reportAsosiasi

C.1.2. Direktori Operasional

Objek
Source
ExeFiles
Data

Struktur Direktori
E:\Asosiasi Matakuliah

E:\Asosiasi Matakuliah\Asosiasi\reportAsosiasi

C.2. Isi Direktori Asosiasi Matakuliah

C:\Users\PRESARIO>dir E:\"Asosiasi Matakuliah"

Volume in drive E is Data

Volume Serial Number is OOFE-6AGF

Directory of E:\Asosiasi Matakuliah

23/05/2012
23/05/2012
02/08/2010
23/05/2012
23/05/2012
28/05/2012
23/05/2012
23/05/2012
23/05/2012
27/04/2012
09/02/2012

19:
19:
12:
19:
19:
01l:
19:
03:
03:
19:
18:

05
05
28
04
05
25
05
51
51
47
34

<DIR>
<DIR>

<DIR>

361.

430.
.048.
.048.
.131.

19.

472 basso-kuliah.ppt

Asosiasi

.639 Asosiasi.vbp

490 Asosiasi.vbw

080 AsosiasiMakul.exe

576 AsosiasiMakul.mdf

576 AsosiasiMakul log.ldf
008 BackupAsosiasimakul new

968 Data Makul.xls
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09/02/2012 12:15 17.408 datal.xls

23/12/2011 11:45 18.944 dataz.xls
23/05/2012 18:52 <DIR> Library
23/05/2012 18:52 <DIR> Modules
10/12/2011 11:18 193 MSSCCPRJ.SCC
09/02/2012 09:37 17.920 Nilai.xls
09/02/2012 12:14 17.920 Nilai 2.xls
09/02/2012 12:30 17.920 Nilai 3.xls
28/04/2012 15:25 17.408 Nilai 4.xls
05/02/2012 15:24 154.341 rumus.docx
20/02/2005 03:02 303.322 SoftFlash.swf
09/02/2012 15:09 54.784 Table nilai TA.xls
09/02/2012 15:09 54.784 Table Nilai.xls
14/04/2009 08:04 48 vssver.scc

20 File(s) 4.718.801 bytes

5 Dir (s) 84.630.298.624 bytes free

C.2.1. Isi Subdirektori : E:\Asosiasi Matakuliah\Asosiasi

C:\Users\PRESARIO>dir E:\"Asosiasi Matakuliah\Asosiasi"
Volume in drive E is Data

Volume Serial Number is OOFE-6AGF

Directory of E:\Asosiasi Matakuliah\Asosiasi

23/05/2012 19:04 <DIR>

23/05/2012 19:04 <DIR>

08/02/2012 08:17 1.233 Forml.frm

08/02/2012 08:17 117.168 Forml.frx

24/12/2011 21:25 9.145 frmDisplay.frm
24/12/2011 21:25 96 frmDisplay.frx
27/04/2012 19:29 91 frmDisplay.log
23/05/2012 03:47 65.341 frmInputNilai.frm
23/05/2012 03:47 117.308 frmInputNilai.frx
07/02/2012 20:30 6.825 frmInputNilai.log
23/05/2012 19:04 31.249 frmInputPokokBahasan.frm
23/05/2012 19:04 224 frmInputPokokBahasan.frx
30/04/2012 18:01 210 frmInputPokokBahasan.log
07/02/2012 20:29 5.440 frmPreview.log
29/04/2012 17:28 20.594 frmPreviewNilai.frm
29/04/2012 17:28 56 frmPreviewNilai.frx
09/02/2012 15:35 138 frmPreviewNilai.log
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30/04/2012
30/04/2012
08/02/2012
09/05/2012
23/05/2012

23:
23:
19:

08

18:

53 17.234
53 56
40 2.785
122 1.293
52 <DIR>

19 File(s) 396.
3 Dir(s) 84.630.298.

frmPreviewPBahasan. frm
frmPreviewPBahasan. frx
konfirmasiSimpan.frm
mnuMain. frm
reportAsosiasi

486 bytes

624 bytes free

C.2.2. Isi Subdirektori : E:\Asosiasi Matakuliah\Library

C:\Users\PRESARIO>dir E:\"Asosiasi Matakuliah\Library"

Volume in drive E is Data

Volume Serial Number is OOFE-6AGF

Directory of E:\Asosiasi Matakuliah\Library

23/05/2012
23/05/2012
15/12/2006
28/03/2008
28/03/2008
03/12/2007
28/03/1997
03/12/2007
03/12/2007

18:
18:
03:
00:
00:
03:

01

03:
03:

52 <DIR>

52 <DIR>

47 221.
02 196.
02 196.
17 23
126 86.
48 23.
47 98.
7 File(s)

2 Dir(s) 84.630

184
608
608

.552

016
552
304

845.
.298.

menu.ocx
VB Splitter.ocx
VBSplitter.ocx
VertMenu.oca
VertMenu.ocx
VertMenu?2.oca
VertMenu?2.ocx
824 bytes

624 bytes free

C.2.3. Isi Subdirektori : E:\Asosiasi Matakuliah\Modules

C:\Users\PRESARIO>dir E:\"Asosiasi Matakuliah\Modules"

Volume in drive E is Data

Volume Serial Number is O0OFE-6AGF

Directory

23/05/2012
23/05/2012
29/04/2012

of E:\Asosiasi Matakuliah\Modules

18:
18:
08:

52
52
44

<DIR>

<DIR>

2.597 globalFunction.bas

1 File(s)

2 Dir(s)

2.
84.630.298.624 bytes free

53
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C.2.4. Isi Subdirektori : E:\Asosiasi Matakuliah\Asosiasi\reportAsosiasi

C:\Users\PRESARIO>dir E:\"Asosiasi
Matakuliah\Asosiasi\reportAsosiasi"
Volume in drive E is Data

Volume Serial Number is OOFE-6A6F

Directory of E:\Asosiasi Matakuliah\Asosiasil\reportAsosiasi

23/05/2012 18:52 <DIR>
23/05/2012 18:52 <DIR>
21/01/2012 13:52 2.472 logger asserts.log
21/01/2012 13:52 37.376 rptAsosiasi.rpt
21/01/2012 13:30 25.600 rptNilai.rpt
02/12/2011 23:33 127 ttxdata.ttx
21/01/2012 13:18 143 ttxdataz.ttx
03/12/2011 01:00 75 ttxSub.ttx

6 File(s) 65.793 bytes

2 Dir(s) 84.630.298.624 bytes free

C.2.5. Isi Subdirektori : E:\Asosiasi Matakuliah\Data Makul.xls

C:\Users\PRESARIO>dir E:\"Asosiasi Matakuliah\Data Makul.xls"
Volume in drive E is Data

Volume Serial Number is O0OFE-6AGFE

Directory of E:\Asosiasi Matakuliah

09/02/2012 18:34 19.968 Data Makul.xls
1 File(s) 19.968 bytes
0 Dir(s) 84.630.298.624 bytes free

C.2.6. Isi Subdirektori : E:\Asosiasi Matakuliah\Table nilai TA.xls

C:\Users\PRESARIO>dir E:\"Asosiasi Matakuliah\Table nilai TA.xls"
Volume in drive E is Data

Volume Serial Number is OOFE-6AGF

Directory of E:\Asosiasi Matakuliah

09/02/2012 15:09 54.784 Table nilai TA.xls
1 File(s) 54.784 Dbytes
0 Dir(s) 84.630.298.624 bytes free
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C.3. File Instalasi

Tidak ada.
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D.1 Tim penguji

1. Hilda Widyastuti, MT (HW)

D.2 Hasil Rinci Pengujian

LAMPIRAN D DOKUMEN RINCI TESTING

No No. Deskripsi Kelompok Prosedur & Kasus uji Hasil yang diharap Hasil Test | Tester | Tgl Testing Keterangan
Fungsi Fungsional Uji
1. F1.1 Input Matakuliah Data Normal | Memasukkan data Data input matakuliah Diterima HW 02 Juli 2012 -
matakuliah berupa yang diproses berhasil
File_Matakuliah, disimpan ke dalam tabel
Matakuliahl, Matakuliah?2
Data salah Input field tidak sesuai Tampil pesan “File yang Diterima HW 02 Juli 2012 -
dengan tipenya anda pilih salah”
2. F1.2 Menampilkan Data | Data Normal | Memasukkan periode Data ditampilkan Diterima HW 02 Juli 2012 -
Preview Input tanggal
Matakuliah
3 F1.3 Menghapus Data Data Normal | Hapus data Data dapat dihapus Diterima HW 02 Juli 2012

Input Matakuliah
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No No. Deskripsi Kelompok Prosedur & Kasus uji Hasil yang diharap Hasil Test | Tester | Tgl Testing Keterangan
Fungsi Fungsional Uji

4 F2 Memasukkan Data | Normal Memasukkan data nilai Data input nilai berhasil Diterima HW 02 Juli 2012 -
Nilai menggunakan berupa File_Nilai, Support, disimpan ke dalam tabel
Asosiasi Nama_Asosiasi

Data salah Input field tidak sesuai Tampil pesan “File yang Diterima HW 02 Juli 2012 -
dengan tipenya anda pilih salah”

5 F3.1 Menampilkan Normal Memasukkan atau memilih Data ditampilkan Diterima HW 02 Juli 2012 -
Preview Asosiasi data Nama_Asosiasi
Nilai

6 F3.2 Menghapus data Normal Hapus data Data dapat dihapus Diterima HW 02 Juli 2012 -
asosiasi nilai
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D.3 Hasil Rinci Pengujian Aplikasi

D.3.1 Tingkat Persamaan Berdasarkan Sub Pokok Bahasan

NO MATAKULAH 1 MATAKULAH 2 TINGKAT PERSAMAAN
1 DB1 Prog 5 10.00%
2 Prog 2 Prog 5 10.00%
3 Prog 4 Prog 5 10.00%
4 PA1 PA 2 100.00%
5 TA1 PA1 100.00%
6 TA1 TA?2 100.00%
7 TA2 TA1 100.00%
8 TA2 PA 2 100.00%
9 MM 1 Prog 2 14.29%
10 Prog 2 Prog 4 14.29%
11 RPL DB1 14.29%
12 Orkom Prog 1 15.38%
13 INT DB 2 16.67%
14 Orkom Prog 4 16.67%
15 Prog 3 Prog 4 16.67%
16 RPL Prog 4 16.67%
17 INT Kapita Selekta 20.00%
18 Prog 3 Prog 5 20.00%
19 Prog 1 Prog 5 23.08%
20 Prog 1 Prog 3 23.08%
21 Orkom RPL 25.00%
22 Prog 1 Prog 2 30.77%
23 DB 2 DB1 42.86%
24 Prog 3 Prog 2 42.86%

Keterangan :

Pada tabel di atas adalah nilai-nilai persamaan yang di miliki tiap mata kuliah
berdasarkan sub pokok bahasan. Dari tabel tersebut kita dapat melakukan pengujian

berdasarkan sub pokok bahasan yang memiliki tingkat persamaan diatas 20%.
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Hasil pemilihan/pengelompokkan data yang memiliki tingkat persamaan diatas 20%

adalah :

PA_1,PA 2, TA 1,danTA 2
Prog_1, Prog_2, Prog_3, dan Prog_5
DB_1dan DB_2

INT dan Kapsel

Orkom dan RPL

o B~ W D

Setiap kelompok diproses lebih lanjut dengan metode asosiasi, dengan data berupa

nilai akhir peserta mata kuliah terssbut.

D.3.2 Matakuliah yang Memiliki Tingkat Persamaan Tinggi

Dibawah ini adalah hasil asosiasi dengan menggunakan data nilai mahasiswa dengan
nilai minimum support = 20 (16,80%). Di dalam menentukan asosiasi antar mata
kuliah juga terdapat nilai confidence dimana nilai confidence ini ialah nilai persentase
atau nilai keterhubungan yang dimiliki mata kuliah tersebut. Pada kasus ini nilai

confidence yang diambil ialah nilai persentasenya diatas 0,60%.
D.3.2.1 TA 1, TA2, PAl dan PA 2

Nilai support TA1A TA2A PA1A adalah=23(19,32%)

NO Nama Mata Kuliah Confidence
1 | (TALA)(PAL,A) => (TA2,A) 0,92
2 | (TA2,A)(PAL,A) => (TAL,A) 0,77
3 | (PAL,A) => (TAL,A)(TA2,A) 0,66
4 | (TA1,A)(TA2,A) => (PA1,A) 0,55
5 | (TA1,A) => (TA2,A)(PA1,A) 0,44
6 | (TA2,A)=>(TA1,A)(PAL,A) 0,34
Keterangan :

Rule 1 : Mahasiswa yang mengambil matakuliah TAL1,A dan PA1,A dan mendapat
nilai yang baik dapat di prediksi pada matakuliah TA2 mahasiswa akan

memperoleh nilai yang baik juga.
Rule 2 : Matakuliah TA2, PA1 dan TA1 saling berhubungan.

Rule 3 : Matakuliah TA2, PAl dan TAL saling berhubungan.
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Nilai support TA1A TA2A PA2Aadalah=21(17,64% )

NO Nama Mata Kuliah Confidence
1 | (TA1,A)(PA2,A) => (TA2,A) 0,95
2 | (TA2,A)(PA2,A) => (TA1,A) 0,88
3 | (PA2,A) => (TA1,A)(TA2,A) 0,84
4 | (TA1,A)(TA2,A) => (PA2,A) 0,50
5 | (TA1,A) => (TA2,A)(PA2,A) 0,40
6 | (TA2,A) => (TAL,A)(PA2,A) 0,31
Keterangan :

Rule 1 : Matakuliah TAL, PA2 dan TA2 saling berhubungan
Rule 2 : Matakuliah TA2, PA2 dan TAL saling berhubungan

Rule 3 : Mahasiswa yang mengambil matakuliah PA2,A dan mendapat nilai yang
baik dapat di prediksi pada matakuliah TA1l dan TA2 mahasiswa akan

memperoleh nilai yang baik juga.

D.3.2.2 Prog 1, Prog 2, Prog 3, Prog 4 dan Prog 5

Nilai support Prog 1 C, Prog 2 B, Prog 5 B adalah = 20 ( 16,80% )

NO Nama Mata Kuliah Confidence
1 | (Prog2,B)(Prog5,B) => (Progl,C) 0,91
2 | (Progl,C)(Prog2,B) => (Prog5,B) 0,51
3 | (Prog2,B) => (Progi,C)(Prog5,B) 0,47
4 | (Progl,C)(Prog5,B) => (Prog2,B) 0,43
5 | (Prog5,B) => (Prog1,C)(Prog2,B) 0,40
6 | (Progi,C)=>(Prog2,B)(Prog5,B) 0,20
Keterangan :

Rule1l : Matakuliah Pemrograman2, Pemrograman5 dan Pemrogramanl saling

berhubungan.

Nilai support Prog 1 C, Prog 2 C, Prog 3 C adalah =20 ( 16,80% )

NO Nama Mata Kuliah Confidence
(Prog2,C)(Prog3,C) => (Progl,C) 1,00
(Prog1,C)(Prog3,C) => (Prog2,C) 0,67

3 | (Progl,C)(Prog2,C) => (Prog3,C) 0,63
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NO Nama Mata Kuliah Confidence
(Prog3,C) => (Prog1,C)(Prog2,C) 0,63
5 | (Prog2,C) => (Progi,C)(Prog3,C) 0,56
6 | (Progl,C)=>(Prog2,C)(Prog3,C) 0,20

Keterangan :

Rule 1 : Matakuliah Pemrograman2, Pemrograman 3 dan Pemrogramanl saling
berhubungan, namun pada rule ini mahasiswa mendapatkan nilai yang kurang

memuaskan.

Rule 2 : Matakuliah Pemrogramanl, Pemrograman 3 dan Pemrograman2 saling
berhubungan, namun pada rule ini mahasiswa mendapatkan nilai yang kurang

memuaskan.

Rule 3 : Mahasiswa yang mengambil matakuliah Pemrogramanl dan Pemrograman2
mendapat nilai kurang memuaskan dapat di prediksi pada matakuliah

Pemrograman3 mahasiswa akan memperoleh nilai kurang memuaskan juga.

Rule 4 : Matakuliah Pemrograman3, Pemrograman 1 dan Pemrograman2 saling
berhubungan, namun pada rule ini mahasiswa mendapatkan nilai yang kurang

memuaskan.

Nilai support Prog 1 C, Prog 4 A, Prog 5 B adalah =21 ( 17,64% )

NO Nama Mata Kuliah Confidence
1 | (Prog4,A)(Prog5,B) => (Progl,C) 0,91
2 | (Progl,C)(Prog4,A) => (Prog5,B) 0,55
3 | (Prog4,A) => (Progl,C)(Prog5,B) 0,48
4 | (Progl,C)(Prog5,B) => (Prog4,A) 0,45
5 | (Prog5,B) => (Prog1,C)(Prog4,A) 0,42
6 | (Progl,C)=>(Prog4,A)(Prog5,B) 0,21
Keterangan :

Rule 1 : Matakuliah Pemrograman4, Pemrograman5 dan Pemrogramanl saling
berhubungan. Pada Pemrogramanl mahasiswa mendapatkan nilai yang kurang
memuaskan karena pada matakuliah pemrogramanl masiswa mengambil lebih

awal daripada pemrograman2 sampai pemrograman5.
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Nilai support Prog 1 C, Prog 3 B, Prog 4 B adalah =24 (20,17% )

NO Nama Mata Kuliah Confidence
1 | (Prog3,B)(Prog4,B) => (Progl,C) 0,92
2 | (Progl,C)(Prog3,B) => (Prog4,B) 0,59
3 | (Progi,C)(Prog4,B) => (Prog3,B) 0,59
4 | (Prog3,B) =>(Progl,C)(Prog4,B) 0,55
5 | (Prog4,B) => (Progi,C)(Prog3,B) 0,55
6 | (Progl,C)=>(Prog3,B)(Prog4,B) 0,24
Keterangan :

Rule 1 : Matakuliah Pemrograman3, Pemrograman4 dan Pemrogramanl saling
berhubungan. Pada Pemrogramanl mahasiswa mendapatkan nilai yang kurang
memuaskan karena pada matakuliah pemrogramanl masiswa mengambil lebih

awal daripada pemrograman2 sampai pemrograman5.

Nilai support Prog 1 C, Prog 2 B, Prog 4 B adalah = 25 ( 21,00% )

NO Nama Mata Kuliah Confidence
1 | (Prog2,B)(Prog4,B) => (Progl,C) 0,96
2 | (Progl,C)(Prog2,B) => (Prog4,B) 0,64
3 | (Progl,C)(Prog4,B) => (Prog2,B) 0,61
4 | (Prog2,B) =>(Progl,C)(Prog4,B) 0,58
5 | (Prog4,B) => (Progl,C)(Prog2,B) 0,57
6 | (Progl,C)=>(Prog2,B)(Prog4,B) 0,26
Keterangan :

Rule 1 : Matakuliah Pemrograman2, Pemrograman4 dan Pemrogramanl saling

berhubungan.

Rule 2 : Matakuliah Pemrogramanl, Pemrograman2 dan Pemrograman4 saling
berhubungan. Pada Pemrogramanl mahasiswa mendapatkan nilai yang kurang
memuaskan karena pada matakuliah pemrogramanl masiswa mengambil lebih

awal daripada pemrograman2 sampai pemrograman5.

Rule 3 : Matakuliah Pemrogramanl, Pemrograman4 dan Pemrograman2 saling
berhubungan, pada Pemrogramanl mahasiswa mendapatkan nilai yang kurang
memuaskan karena pada matakuliah pemrogramanl mahasiswa mengambil
matakuliah  tersebut lebih awal dari pada pemrograman2 sampai
pemrogramans.
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Nilai support Prog 1 C, Prog 5 B, Prog 4 B adalah = 26 ( 21,84% )

NO Nama Mata Kuliah Confidence
1 | (Prog5,B)(Prog4,B) => (Progl,C) 0,96
2 | (Progl,C)(Prog4,B) => (Prog5,B) 0,63
3 | (Prog4,B) => (Prog1,C)(Prog5,B) 0,59
4 | (Progl,C)(Prog5,B) => (Prog4,B) 0,55
5 | (Prog5,B) => (Prog1,C)(Prog4,B) 0,52
6 | (Progl,C)=>(Prog5,B)(Prog4,B) 0,43
Keterangan :

Rule 1 : Matakuliah Pemrograman5, Pemrograman4 dan Pemrogramanl saling
berhubungan, pada Pemrogramanl mahasiswa mendapatkan nilai yang kurang
memuaskan karena pada matakuliah pemrogramanl mahasiswa mengambil
matakuliah tersebut lebih awal dari pada pemrograman2 sampai

pemrograman>.

Rule 2 : Mahasiswa yang mengambil matakuliah Pemrogramanl dan Pemrograman4
mendapa nilai yang baik, dapat di prediksi pada matakuliah Pemrograman5

mahasiswa akan memperoleh nilai yang baik juga.

Nilai support Prog 1 C, Prog 3 B, Prog 5 B adalah = 26 ( 21,84% )

NO Nama Mata Kuliah Confidence
1 | (Prog3,B)(Prog5,B) => (Progl,C) 0,93
2 | (Prog1,C)(Prog3,B) => (Prog5,B) 0,63
3 | (Prog3,B) => (Progi,C)(Prog5,B) 0,59
4 | (Progl,C)(Prog5,B) => (Prog3,B) 0,55
5 | (Prog5,B) => (Prog1,C)(Prog3,B) 0,52
6 | (Progi,C)=>(Prog3,B)(Prog5,B) 0,27
Keterangan :

Rule 1 : Matakuliah Pemrograman3, Pemrograman5 dan Pemrogramanl saling
berhubungan, pada Pemrogramanl mahasiswa mendapatkan nilai yang kurang
memuaskan karena pada matakuliah pemrogramanl mahasiswa mengambil
matakuliah tersebut lebih awal dari pada pemrograman2 sampai

pemrogramans.
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Rule 2: Mahasiswa yang mengambil matakuliah Pemrogramanl dan Pemrograman3
mendapa nilai yang baik, dapat di prediksi pada matakuliah Pemrograman5

mahasiswa akan memperoleh nilai yang baik juga.

Nilai support Prog 1 C, Prog 2 A, Prog 3 B adalah = 27 ( 22,69% )

NO Nama Mata Kuliah Confidence
1 | (Prog2,B)(Prog3,B) => (Progl,C) 0,96
2 | (Progl,C)(Prog2,B) => (Prog3,B) 0,69
3 | (Progl,C)(Prog3,B) => (Prog2,B) 0,66
4 | (Prog2,B) =>(Progl,C)(Prog3,B) 0,63
5 | (Prog3,B) => (Prog1,C)(Prog2,B) 0,61
6 | (Progl,C)=>(Prog2,B)(Prog3,B) 0,28
Keterangan :

Rule 1 : Matakuliah Pemrograman2, Pemrograman3 dan Pemrogramanl saling
berhubungan, pada Pemrogramanl mahasiswa mendapatkan nilai yang kurang
memuaskan karena pada matakuliah pemrogramanl mahasiswa mengambil
matakuliah tersebut lebih awal dari pada pemrograman2 sampai

pemrogramanb.

Rule 2 : Mahasiswa yang mengambil matakuliah Pemrogramanl dan Pemrograman2
mendapa nilai yang baik, dapat di prediksi pada matakuliah Pemrograman3

mahasiswa akan memperoleh nilai yang baik juga.

Rule 3 : Matakuliah Pemrogramanl, Pemrograman3 dan Pemrograman2 saling
berhubungan, pada Pemrogramanl mahasiswa mendapatkan nilai yang kurang
memuaskan karena pada matakuliah pemrogramanl mahasiswa mengambil
matakuliah tersebut lebih awal dari pada pemrograman2 sampai

pemrograman>.

Rule 4 : Matakuliah Pemrograman2, Pemrogramanl dan Pemrogramanl saling
berhubungan, pada Pemrogramanl mahasiswa mendapatkan nilai yang kurang
memuaskan karena pada matakuliah pemrogramanl mahasiswa mengambil
matakuliah tersebut lebih awal dari pada pemrograman2 sampai

pemrogramanb.
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Rule 5 : Matakuliah Pemrograman3, Pemrogramanl dan Pemrograman2 saling
berhubungan, pada Pemrogramanl mahasiswa mendapatkan nilai yang kurang
memuaskan karena pada matakuliah pemrogramanl mahasiswa mengambil
matakuliah tersebut lebih awal dari pada dari pada pemrograman2 sampai

pemrogramanb.

D.3.2.3 Database 1 dan Database?

Nilai support DB 1 B dan DB 2 A adalah =43 (136,44% )

NO Nama Mata Kuliah Confidence
(DB 2,A) => (DB 1, B) 0,52
(DB 1,B) => (DB 2, A) 0,96
Keterangan :

Rule 1 : Mahasiswa yang mengambil matakuliah Databasel dan mendapat nilai yang
baik dapat di prediksi pada matakuliah Database2 mahasiswa akan
memperoleh nilai yang baik juga.

D.3.2.4 Kapita Salekta dan Internetworking

Nilai support Kapsel B dan INT B adalah =25 (21,18% )

NO Nama Mata Kuliah Confidence
(Kapsel,B) => (INT,B) 0,56
(INT,B) => (Kapsel,B) 0,52
Keterangan :

Mata kuliah kapita salekta dan internetworking memiliki aturan asosiatif namun

belum menghasilkan rule denagan nilai confidence diatas 0,60%.

D.3.25 Organisasi Komputer dan Rekayasa Perangkat Lunak

Nilai support RpL A dan Orkom A adalah = 35 ( 29,66%0 )

NO Nama Mata Kuliah Confidence
1 | (RpL,A) => (Orkom,A) 0,76
(Orkom,A) => (RpL,A) 0,51
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Keterangan :

Matakuliah Rekayasa Perangkat Lunak dan Organisasi Komputer saling berhubungan.

D.3.3 Pemilihan Mata Kuliah Berdasarkan Prasyarat yang Ada Pada Data
GBPP

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui prasyarat antar matakuliah yang ada pada

data GBPP.

Hasil pengelompokan data tersebut adalah :

1. Multimedia 1 prasyarat dari Multimedia 2
2. Pemrograman 1, database 2 dan Databasel prasyarat dari Pemrograman 5
3. Organisasi komputer dan operating sistem prasyarat dari Internetworking
4. Database 1 prasyarat dari Database 2
5. Pemrograman 1 dan Pemrograman2 prasyarat dari Pemrograman 3
D.3.3.1 Multimedia 1 prasyarat dari Multimedia 2
Nilai support MM1,A dan MM2,B adalah = 31 ( 26,27% )
NO Nama Mata Kuliah Confidence
1 [ (MM1,A)=>(MM 2,B) 0,46
(MM 2, B) => (MM 1, A) 0,65
Keterangan :

Rule 2 : Matakuliah MM2,B dan MM1,A saling berhubungan

Nilai support MM1,A dan MM2,A adalah = 36 ( 30,50% )

NO Nama Mata Kuliah Confidence
(MM 1, A) => (MM 2, A) 0,54
(MM 2, A) => (MM 1, A) 0,82
Keterangan :

Rule 2 : Matakuliah MM2,A dan MM1,A saling berhubungan
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D.3.3.2 Pemrograman5 prasyarat dari Pemrogramanl, Database2 dan
Databasel

Nilai support DB 2 A, Prog 1 C, Prog 5 B, DB 1 B, adalah = 24 (20,17 %)

NO Nama Mata Kuliah Confidence
1 (Prog 1, C),(Prog 5, B),(DB_1, B) => (DB 2, A) 0,96
2 (DB 2, A),(Prog 5, B),(DB_1, B) => (Prog 1, C) 0,96
3 (Prog 5, B),(DB_1, B) => (DB 2, A),(Prog 1, C) 0,92
4 (DB 2, A),(Prog 1, C),(Prog 5, B) => (DB_1, B) 0,59
5 (DB 2, A),(Prog 1, C),(DB_1, B) => (Prog 5, B) 0,59
6 (Prog 1, C),(DB_1, B) => (DB 2, A),(Prog 5, B) 0,56
7 (DB 2, A),(DB_1, B) => (Prog 1, C),(Prog 5, B) 0,56
8 (DB 2, A),(Prog 5, B) => (Prog 1, C),(DB_1, B) 0,55
9 (DB_1, B) => (DB 2, A),(Prog 1, C),(Prog 5, B) 0,53
10 (Prog 1, C),(Prog 5, B) => (DB 2, A),(DB_1, B) 0,51
11 (Prog 5, B) => (DB 2, A),(Prog 1, C),(DB_1, B) 0,48
12 (DB 2, A),(Prog 1, C) => (Prog 5, B),(DB_1, B) 0,33
13 (Prog 1, C) => (DB 2, A),(Prog 5, B),(DB_1, B) 0,24

Keterangan :

Rule 1, 2, dan 3 saling berhubungan karena tiap matakuliah mendapatkan nilai yang
Baik kecuali pada matakuliah pemrigramanl, karena pada matakuliah pemrogramanl

mahasiswa mengambil matakuliah tersebut lebih awal yaitu pada semester 1.

D.3.3.3 Organisasi komputer dan operating system prasyarat dari
Internetworking.
Nilai support Int B, Os A, Orkom A adalah =22 (18,64 % )

NO Nama Mata Kuliah Confidence
1 | (INT, B),(Orkom, A) => (0S, A) 0,73
2 | (INT, B),(0OS, A) => (Orkom, A) 0,61
3 (INT, B) => (OS, A),(Orkom, A) 0,46
4 | (0S, A),(Orkom, A) => (INT, B) 0,45
5 (Orkom, A) => (INT, B),(0S, A) 0,32
6 | (OS, A) => (INT, B),(Orkom, A) 0,27

Rule 1 dan 2 saling berhubungan karena tiap matakuliah mendapatkan nilai yang
Baik.
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Nilai support Int A, Os A, Orkom A adalah =21 (17,64 %)

NO Nama Mata Kuliah Confidence
1 | (Orkom, A),(INT, A) => (OS, A) 0,81
2 (OS, A),(INT, A) => (Orkom, A) 0,75
3 | (INT, A)=>(0S, A),(Orkom, A) 0,64
4 (0S, A),(Orkom, A) => (INT, A) 0,43
5 | (Orkom, A) => (OS, A),(INT, A) 0,31
6 (OS, A) => (Orkom, A),(INT, A) 0,26

Rule 1, 2, dan 3 saling berhubungan karena tiap matakuliah mendapatkan nilai yang

Baik
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LAMPIRAN E MANUAL PROGRAM APLIKASI

E.1 Prosedur Aplikasi

Aplikasi ini dibuat dengan menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic, serta

menggunakan MS SQLServer sebagai database.

Berikut ini adalah prosedur standard untuk menjalankan aplikasi ini :

1.

2.

Pastikan di komputer atau laptop anda telah terinstal program pendukung yaitu
Microsoft Visual Basic 6.0 dan Microsoft SQL Server 2008.
Pastikan Microsoft SQL Server aktif (running).

E.2 Proses Pemakaian Tampilan Pada Aplikasi

Proses pemakaian tampilan yang muncul adalah :

1.

© N o g~ wD

Tampilan Menu Utama

Tampilan Menu Input Matakuliah
Tampilan Preview Pokok Bahasan
Tampilan Hapus Data Matakuliah
Tampilan Menu Input Nilai

Tampilan Konfirmasi Simpan Data Nilai
Tampilan Menu Preview Nilai

Tampilan Hapus Data Nama Asosiasi pada Preview Nilai
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E.2.1 Tampilan Menu Utama

Keterangan :

1.

Layar tampilan diatas merupakan layar pembuka pada Aplikasi Keterhubungan
Matakuliah Menggunakan Asosiasi ini, yang nantinya akan menuju ke layar
berikutnya. Dan untuk menuju ke layar berikutnya user akan memilih menu pada

layar utama ini.

Jika memilih menu, maka akan muncul pilihan menu Input matakuliah, menu Input
Nilai, dan menu Preview.

Jika memilih menu Input Matakuliah, maka akan muncul tampilan layar menu
input matakuliah.

Jika memilih menu Input Nilai, maka akan muncul tampilan layar menu Input
Nilai.

Jika memilih menu Preview, maka akan muncul tampilan layar menu preview

input nilai
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E.2.2 Tampilan Menu Input Matakuliah

£ Input
File Mataluliah :
[E:vaiasizsi Makulhaatal ak | 2
|Nnm:Md=.U Pokaok Bahzzan =
OB 2 konzep fungs DDL. DML, pin, pembuatan databess, serer
Ta memganalza stnekur data, membisat laporan perzentasi, men
Ta 2 rnerndanakza stnaekbur data, memnbisat laparan persentasi, mem—
“apita selektz keamanan jgingan, media ransmis
w1 penggunaan mkemet, bl animaszi mage, manipulasi, penge
APL [softwale, andisa data, diagram ER
3 1 guedy . DEMS MYSOL, DDL, DML, jon, pembustzn daabas
| ; | e P o S T ——r— bl_

EE
B

[ 1 |

Hasl Fiter Matakulish DB 2:
wonsep fungs,DOL, DML, jon, pembuatan database, server

Hasl Fiter Matakulish DE_1:
guery , DEMS MYSOL, DOL, DML, join, pembuatan database, diagram BR

Kata Yang memilki persamaan ;
- DML

- join

- pembuatan database

Tingkat Persamaan : 42,86 %

Keterangan :

1. Pada menu input matakuliah ini user memasukkan data, yaitu : File_Matakuliah,
Matakuliah1, Matakuliah2.

2. Jika user menekan tombol proses, maka secara otomatis data akan diproses oleh

sistem.
3. Jika user menekan tombol reset, maka data yang di masukkan dan data yang sudah
diproses akan dihapus.

4. Jika user menekan tombol simpan, maka data yang sudah diproses akan disimpan

kedalam database.

5. Jika user menekan tombol Preview, maka akan menampilkan data-data input

matakuliah dalam bentuk tabel.

6. Jika user menekan tombol keluar, maka akan kembali ke tampilan utama.
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E.2.3 Tampilan Preview Pokok Bahasan

53 Form Preview Pokok Bahaszan IE pEl g

— Penaode
mAzs201 Sampai
[v Semua
Tanggal Mama b akul Hazil [%]

» 0a/01/2012 Ork.arn,Prog 1 15.38
0a/01/2012 Prog 3.FProg 2 4286
0427422 Frogl.Frog2 BE.EY
04/27/202 MTE. Prog2 BE.EY

Keterangan :

1.

Pada tampilan ini user bisa memasukkan periode tanggal dengan mengkosongkan
pilihan pada tanda semua, maka akan muncul tabel data matakuliah sesuai periode

tanggal yang dimasukkan.

User juga bisa memilih tanda semua tanpa memasukkan periode tanggal, maka

akan muncul semua tabel data matakuliah.

Jika ingin menghapus data, user terlebih dahulu memilih data yang ingin dihapus

kemudian tekan tomnol Hapus, maka data akan terhapus dari tabel dan database.

. Jika user menekan tombol Tutup, maka akan kembali ke menu sebelumnya.
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E.2.4 Tampilan Hapus Data Matakuliah

3. Form Preview Pokok Bahasan ‘ - — | [=] x

r— Periode
0A2/2011 Sampai
[v Semua
Tanggal Mama Makul Hasil (%) Hapus Data - Asosiasi Makul

012 Orkomn,Prog 1

05/01/2012 Prog 3,Prog 2 4286
04/27/2012 Progl Prog2 EE.E7
04/27/2012 MTE Frog2 EE.E7

8

Keterangan :

1. Pada tampilan ini, akan menampilkan layar Hapus Data Matakuliah.

2. User terlebih dahulu memilih data yang ingin dihapus kemudian tekan tombol
Hapus, maka akan mucul layar pesan hapus data.

3. Jika user memilih tombol Yes, maka data yang akan dihapus telah berhasil
dihapus.

4. Jika user memilih tombol No, maka data tidak jadi dihapus.
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E.2.5 Tampilan Menu Input Nilai

£ - Asosiasi
File Matakuliah 1_E ‘dzoriss MatakulishhT able rilsl TA xls | u
1M [ Crkiom [0z [Proa 1 [MM2 Prag 3 [INT -
w30 E E =
= A [A Ic E &
== & B Ic
= A [& B E E A
D I [A c E E A
25 A A C & C B
w36 A A C A B &,
w37 A A C
|48 I3 [& :C I3 C B
|58 :F\ :& |C B C B =
L 1 [
Fiih Matakulish vang skan di pioses
Matakuliah ‘ Pilih ﬂ
SI ]
Ta1 ] birmuam Support
TAZ O J
O
gof o | oo
[tem Set: (DB_1, A),[DB 2, ) =====> support : 0 (0,00%) -
Item Set: JAD0B 2, )= . 3(2,52%)
[tem Set : El= :20(15,81%)
Item Set : ) = : 0 (0,00%:)
HASIL :
Item Set : , = support : 43 (36,13%)
ltem Set : (DB 2, ),{DB_L, E) =====2» suppart : 20 (15,81%)
Confidence((DE 2, A) == (DB_1, B]) =0,52
Confidence((DB_1, B) => (DB 2, Al) = 0,96 |
Confidence((DE 2, ) => (DB_L, E)) = 0,71 =
Confidence((D8_t, E) == (DB 2, )) = 1,00
[\ |
Keterangan :
1. Pada menu input nilai ini user akan memasukkan data berupa File_Nilai.
2. Pada tahap selanjutnya user dapat memilih mata kuliah mana saja yang ingin di
proses dengan mengisi minimum support terlebih dahulu.
3. Jika user menekan tombol proses, maka data akan diproses dengan metode
Asosiasi dan menampilkannya ke layar input nilai.
4. Jika user menekan tombol reset, maka data yang di masukkan dan data yang sudah
diproses akan dihapus.
5. Jika user menekan tombol simpan, maka akan menampilkan layar Konfirmasi
Simpan.
6. Jika user menekan tombol keluar, makan akan kembali ke tampilan sebelumnya.
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E.2.6 Tampilan Konfirmasi Simpan Data Nilai

53 Konfirmasi Simpan &J

Nama Asosiasi |

oK, ‘ Batal

Keterangan :

1. User memasukkan nama asosiasi, kemudian pilih tombol OK, maka data akan

disimpan ke database

2. User memilih tombol batal, maka data yang sudah diproses tidak jadi disimpan.

E.2.7 Tampilan Preview Nilai

B Form Preview Nilai [=23a]

Mama Asosiasi | sbed j

[Qrkaom, &1(Prog 3.1 g

[Prog 3, A)[Orkom, &) 12

[Orkom, B1.[Prog 3. 1 e
[Orkarm, B][Prog 3, A) 3

[Prog 3. BLIOrkam, &) K1l

[Qrkom, B1.(Prog 3. C) 10

[Orkom, C)[Prog 3, C) a3

[Qrkom, B1.(Frog 3. B) 10 -

Fontidfance © fProg Z Bl {i0dkem. £}

Itemn Set Confidence
p |Orkom, C 0
Frog 3, B ooy
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Keterangan :

1. User terlebih dahulu memasukkan atau memilih Nama Asosiasia yang akan
ditampilkan

2. User memelih salah satu data untuk melihat nilai confidence-nya.

3. Jika user memilih tombol Hapus, maka data Nama Asosiasi yang ada pada

tampilan Preview Nilai akan terhapus.

4. Jika user memilih tombol tutup, maka akan kembali ke menu sebelumnya.

E.2.8 Tampilan Hapus Data Nama Asosiasi pada Preview Nilai

£3+ Form Preview Nilai = | Hapus Data - Asosiasi Makul L‘-J

'_9' Hapus data asosiasi 'abed'?

Nama Asosiasi | abcd j

[ (Frog 3, B).[Okom, C] K]
[Orkam, &).[Prog 3. C) 17
[Orkom, &].[Prog 3,1 8
[Prog 3, &) [Orkom, &) 12
[Orkom, B].[Prog 3,1 1 ==
[Orkam, B].[Prog 3. A) 3
[Prog 3, BL[Orkom, 4] kil
[Qrkam, B].[Prog 3. C) 10
[Orkam, C[Prog 3. C1 5
[Qrkam, B].[Prog 3. B) 10 -
Conitdence - fProge & Bl f0dem £}
Itern Set Confidence
p |Oikom, C 021
Piog 3. B 0o7?

Keterangan :
1. Pada tampilan ini, user akan menghapus data nama asosiasi pada preview nilai.

2. Jika user menekan tombol Hapus, maka akan muncul layar pesan hapus data

asosiasi makul.

3. Jika user menekan tombol Yes, maka data Nama Asosiasi yang ditampilkan akan

dihapus.
4. Jika user memilih tombol No, maka data tidak jadi dihapus.
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Data Mentah GBPP
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Ko Pokok Eahasan Sub Pokok Eahasan J— u Wal Pustal
T | Foe=n p=mrograman Progriseioainn proses prosedaeal | W 3 ma:a = tmep T ELE]
. pamrograman prosedwal dan srusdur
prosaeal dan Permiaran }ata lebih proses dasar dan rangka grogram Komputar
pengandian bahasa o vang dapat dilaksian dalam banas3 E
Pertsiaran I atan Jebib proses
vang tdak dapar dilalminn
Hebrothan Pervimraman data
Definii prarograman
Sarokerar program ©
Program C sedesham
Homesmar
Header Files
Mz Fragram
Mengiomede das lngning
detug
7| Tie= daa dan EyaaE Feveoets pada 11131
Tipz dama char
Tips das i
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Mo FOL4.4.2-1 HAL.
POLITEKNIK 413
S | KPS Garis-Garis Besar Program Perkuliahan
18 Qikinleer 2006
Tabun Aiarmn 2007 2008
- Tujuan Instrulsional Khusas Estimasi Sumber
Ko Pokok BEahasan Sub Pololk BEahasan (vakasivwa u) Wal Pustal
Tipz daza float
Hoeman Variabal
Eoomooa data vasiabe]
3 | Wanpuss Dad Prognan Bashag (15 R M anam WOMEED | 0.5 OLE]
) manipwasl  data  dan  tsknik-lsknik )
Peimpan manipuiss 438 pxE variabel,
Pengiian via bevhoand
Pemajan dana
T | Cp=amr opaqais arimatia RIEE=ETE mamanan EEL I [11[12L[3]
. mangstanul oparalar yang digunakan
operaior pertandiopn dalam mambuzt program.
Crparator negasi
Operator casting
Cperae Iogiaa
B FonEen smEman Eispresi REEERENF] mamnanam EOMESD | 0.5 IIELE]
statemant dan biok sialeman t=masuk o
Sammea panuisan DK siEaman secara benar
Satement Blocks
& | rungE Fomep fongn -ITEnagEwa mamppd memananl KnEeEn | 3 IILELE]
e e fungsl.
Serulmuspoasoemi) fungsi -Manaskewa mamgu mamanamd cara
Parameter sips mingmal pada pamanggiian fungsl 1enmas Ui param ster
- 3 yang 1&Woal perdasarkan dsinisl dan
Mo FOL4. 4.2V HAL.
POLITEKNIK 5/3
TPS | KPS Garis-Garis Besar Program Perkuliahan
18 Qikhber 2006
Tabwn Aiaran 2007 2008
. Tujuan Insouksional Khusus Eytimasi Sumber
Ko Pololk Bahasan Sub Pololk BEahasan (vakasivwa u) Wal Pustal
Fonzsl pada c [ESEEE T

Elseionsd proses pada body fangsi
vang meHiaton vasiabe] mogzal
Joioal mavopren variabe] global
Frengsi dan prosedur
Meogreakan fangsi dan
etrrmban vang dpeciiian wemk
pemangilan faengs deoman
parametes vasiabe] array dag
siring

Parametes array dan siring mada
Foangeipada ¢

Elseionsd proses pada body fangsi
vang meHhadan varabe] aray
dhan mring Jokal mawpen vasiabe]
hotal fangsi dan proseduer
Meogreakan fangsi dan
etrrmban vang dpeciiian wemk

pemazzzian fangul desgan
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Mo Flu 4.4, 201 HAL.
POLITEKNIK 6/3
TPS | KPS Garis-Garis Besar Program Perkuliahan
18 Qikinleer 2006
Tabwn Biaran 20072008
B Tujuan Instrulsional Khusus Estimasi Sumber
Ko Pokok Eahasan Sub Pokok Eahasan (Mahasiswa u) Wal Pustal
paameter varabe] array dan
swEg
manialazi data pada fangi
meSia:
- pasamedes tipe dasar
- panmeier aray
- pasamedes siring
- pasameder tips beatian
T | Srunnr Peraangan dan Eondiicm] IF Wanssswa  memaraml | Bonesp | 1 L2131
. prcabangan kondislonal IF JF-ELSE, IF o
Hondslona ioadizion] IF ELEE parsarang dan Swich dan meangard
kcndisiona] IF Bersarang penggunaan  jems-janis  Kondslond
o . terssnt secara apimum.
Hemdimioal Foach -Manzsiewa mamanami
For loaping Manaskswa mam anhami mansep
: parcabangan kooping melph for, whila
While Jooging dan da whil2 dan mangar panggunaan
- jEisjanis looping  drsabul secara
Do-while Jooping apimam.
T | Aray Foomep asmay -IEnasEwa mamanam Koneen aray. bl ILELE]
o -Mahasiswa meamahaml dan mang ard o
Manguisi amay Hknk manpuad i@ aray  dan
panyaian nilal aray .
N FOL 4.4, 21 HAL.
POLITEKNIK 7i3
™s | KPS Garis-Garis Besar Program Perkuliahan
18 Qktyber 2006
Tabun AjarAn 2007 [ 2008
- Tujuan Instruksional Khusus Estimasi Sumber
Ko Pokok Eahasan Sub Pokok Eahasan (Mshssivwa u) Wal Pustal
Pemajan oilai anay
T [ =g Hoomseg saring s=bagai array of EEEEws mamanam woneen seng. | 2 1121131
R -Mahasiswa mamanamd dan mangar T
b tsiriic manipuiasl nikal sting dan
Mazilasi sring payaian ildl sing.
Paarajan nilai sring
10 | Tee &= Homsey seaieae EFETEwa mananan woneep 0aa 1 1121131
. § R bamuican  sinuidur dan pangunaannya
DR ST Mangubasi crkinr dalam program bak dalam main
Provagan offad vasiabel mrcimne | [EYOQT3EM MauDun fngsl
11 | T Fooames pommer -WEEEewa mamaan Lo pomE | ] MLELE]
§ § i dan panggunaannya dalam program
Bodmerpads vasizhel benipe balk d3lam maEin program maupun
F— fungsl.
Podmier pada amay
Poimes pada siring
12 | PO g T IEEsEwa mamanam monesn 10 BE | 1 IL.ELE]
n dan pengunaanya dalam program . o
oot e -Manssiswa mampu mamyimpan
bariagal Bps data darl program ke fia
dan sabalionya.
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No.FO.4.4.2-V1 HAL.
POLITEKNIK ’ g
TPS | KPS Garis-Garis Besar Program Perlkuliahan
1 et 2006 Tahun Ajaran 2007/2008
V. EHKOMPONEN PENILAIAN
1UTS (teori dan praktel)  30%
2ITAS (tzori dan praktsk) 30 %
3 Praktikum 0%
4 Kuis 5%
3.Tugas, PR dan makalah 3%

VI HUBUNGANDENGAN KULIAH LAIN

Pemrograman IT, Pernrograman 111, Pemrograman IV, Pamrogramsn V

VII. PUSTAKA

[1]. Karnighan and Ritchiz's The CProgramming Languags, 2nd Edition,

Prentics Hall, 1988

[2]Inergans Lism, Contoh Program Kacil dalam Bshasa C, ITE, 1998

[3]. Ingeriani Lism Catatan SingkatBeahasa &, ITB 1998

[4]. Ingeriani Lizm, Catatan Eulish Alroritma dan Pemrograman I, 2003
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